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Berpikir Kritis

Permasalahan yang didapati pada SDN Alurmas AcdataBeadalah proses
pembelajaran yang masih berpusat kepada guru gmhipgmbelajaran IPA
kurang di minati, siswa kurang aktif dalam menaan menemukan informasi
baru untuk memecahkan masalah. Oleh karena itly pédakukan ketelibatan
siswa secara aktif dalam pembelajaran. Peneliti@nbertujuan (1) untuk
mengetahui penerapan pendekatan lingkungan dengalel picture — picture
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada pdajg@an IPA beserta (2)
respon siswa pada penerapan pendekatan lingkureyegaxa modepicture and
picture terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada @aydran IPA di kelas
V SDN Alurmas Aceh Selatan. Metode penelitian ilgutdakan adalah metode
Pre-Eksperimentaldengan desain che group pretest-posttes”. Subjglada
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Alurmas Wgang berjumlah 18 orang
siswa. Pengumpulan data digunakan dengan (1) tes kemampergikir kritis
siswa dan (2) angket respon siswa. Dalam bentukumgn penelitian soal tes
essaydan juga lembar angket respon. Hasil pengolahamdanunjukkan bahwa
nilai rata-ratapost-testc=70,20 dan rata-rat@re-testk=36,72. Data hasil (1) tes
kemampuan berpikir kritis yang telah dilakukan pEaban data pengujian
hipotesis menggunakan ujitttest)pada taraf signifikask = 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk) 17, diperoletwtg =1,70 dan untukaber 1,74. Dengan kriteria
pengujian yaiturtung> taber yaitul,70< 1,74, ini menunjukkan bahwaaHditolak
dan H diterima. (2) Respon siswa terhadap penerapanegateh lingkungan
dengan modgpicture and picturenendapatkan respon yang baik terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan. Dapat di simpulkansaapenerapan pendekatan
lingkungan dengan modgiicture and picturedapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA matennbuhan hijau di SDN
Alurmas Aceh Selatan. Respon siswa tehadap pemepgradekatan lingkungan
dengan modepicture and picturgpada pembelajaran IPA di SDN Alurmas Aceh
Selatan dari keseluruhannya respon positif dalatarla sangat tertarik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya memberikan pengalamajarbelauk dapat
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki sismalalui proses interaksi
baik antara siswa dengan siswa, siswa dengan gtau siswa dengan
lingkungan! Pendidikan IPA secara efektif memuat pengembahkgammpuan
berfikir yang berlandaskan kaidah-kaidah penalaesnara logis, kritis sistematis,
dan akurat. Dengan IPA, kita dapat berlatih setagess, dan dengan IPA ilmu
pengetahuan lain dapat berkembang dengan cepat.

Pembelajaran IPA tidak hanya sekedar tahu dan hefahng konsep-
konsep sains, tetapi juga harus menjadikan sisveanf@l berfikir, bersikap dan
bertindak berdasarkan pemahaman konsep dan pprisgp IPA. Bila diajarkan
IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakatusomata pelajaran yang
memberikan kesempatan berpikir kritis, misalnya IRAajarkan dengan
mengikuti metode menemukan sendiri. Bila IPA digar melalui percobaan-
percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak. M&étldaklah merupakan mata
pelajaran yang bersifat hafalan belaka. PembefajdtA tidak seharusnya hanya
menempatkan siswa sebagai pendengar ceramah dani @iswa harus
diberdayakan agar mau dan mampu membangun pemal@damapengetahuan

terhadap dunia disekitarnya. Hasil yang diharapeat membangun pengetahua

wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaradjkérta: Kencana
Prenadaviedia) h.179



an diri dan sekaligus membangun jati diri sisf@arning to be) Siswa juga
diharapkan dapat berkomunikasi dengan teman kelkndadam memecahkan
masalah yang sedang dihadapinya. Ini juga akan metmb kepribadiannya
untuk memahami kemajemukan dan melahirkan sikagpspositif dan toleran
terhadap keanekaragaman dan perbedaan hidup.

Dari uraian di atas peneliti dapat menyimpulkanvilpembelajaran IPA
merupakan pembelajaran yang berpusat kepada siSwaana guru hanya
sekedar memberi motivasi, arahan, serta membinglsisya untuk dapat
memahami konsep IPA dengan mencari, mencoba, damermm&an secara
individu maupun perkelompok. Sehingga siswa dapkétja sama dengan teman
kelompoknya dalam memecah masalah. Pembelajaran j&ga akan
menumbuhkan kemampuan proses berfikir kristis tlapanasalah yang sedang
di hadapi siswa. Siswa juga akan lebih dekat deadgm lingkungan sekitarnya,
sehingga akan membangun kepribadian siswa dengarpeacaya diri dan cinta
terhadap lingkungan sekitarnya.

Pendekatan adalah suatu usaha dalam aktivitaskajiau interaksi, relasi
dalam suasana tertentu, dengan individu atau kedampelalui penggunaan
metode-metode tertentu secara efektif. Pendekatg@nhisa diartikan suatu jalan,
cara atau kebijaksanaan yang ditempuh oleh gura figwa untuk mencapai
tujuan pengajaran apabila kita melihatnya dari sbdgaimana proses pengajaran
atau materi pengajaran itu dikelola.

Salah satu pendekatan yang paling dekat dengaa sidalah pendekatan

lingkungan. Pendekatan lingkungan sangatlah cocada ppembelajaran IPA



untuk menarik minat belajar dan meningkatkan kemeanpproses berfikir kritis
siswa. Lingkungan merupakan salah satu sumberabglang amat penting dan
memiliki nilai-nilai yang sangat berharga dalam gkan proses pembelajaran
siswa. Penggunaaan lingkungan memungkinkan teyjadproses belajar yang
lebih bermakna sebab anak dihadapkan pada koraingj gebenarnya sehingga
dapat memecahkan masalah lingkungan, dan menanasikiaggncinta lingkungan.

Pendekatan lingkungan menurut Irianti, merupakaatusypendekatan
pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan libatian siswa melalui
pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajadeRatan ini berasumsi
bahwa kegiatan pembelajaran akan menarik siswa, §iga yang dipelajari
diangkat dari lingkungan, sehingga apa yang dipgldperhubungan dengan
kehidupan dan berfaedah bagi lingkungan.

Selain pendekatan pembelajaran, juga diperlukanempédmbelajaran
yang menarik. Model merupakan kerangka konseptaalg ymenggambarkan
prosedur sistematik dalam mengkoordinasikan pengala belajar untuk
mencapai tujuan belajar, yang berfungsi sebagasrmpad guru dalam merancang
dan melaksakan kegiatan pembelajaran, mengelgkungan pembelajaran dan
mengelola kelas. Model pembelajaran yang dapatragkan oleh para guru
sangat beragam. Pembelajaran IPA bukanlah pemitsiaj@ng berpusat pada
guru tetapi mengutamakan pembelajaran yang berpadatsiswa.

Model pembelajarapicture and picturedalah suatu model pembelajaran
dengan menggunaan media gambar. Dalam oprasionajayabar-gambar

2Irianti. 2014'Pendekatan Dalam Pembelajararti akses 5 desember 201hri situs,
http://irairianti565.blogspot.co.id/2014/05/modup&ndekatan-dalam-pembelajaran.html




dipasangkan satu sama lain atau bisa jadi di unutkanjadi urutan yang logis.
Pembelajaran dengan modgkture and pictureakan berdampak positif bagi
kemajuan belajar siswa. Dengan model pembelajageseliut siswa dituntut
untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar daru sebagai pendamping
hanya mengarahkan saja.

Menurut Suprijono, model pembelajaran yang menggamagambar
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis.lama hal ini guru
menyampaikan kompotensi yang dicapai, menyampariaeri sebagai pengatar.
Setalah itu, guru menunjukan atau memperhatikarbgasgambar yang berkaitan
dengan materi. Siswa tidak hanya mendengar dan limecatatan saja, guru
memanggil siswa secara bergantian memasang mekagurgambar secara logfis.
Setelah potongan-potongan gambar menjadi uratary yagis, siswa akan
ditanyakan dasar atau alasan pemikiran urutan gatetszbut. Dari alasan urutan
gambar tersebut, guru memulai menanamkan konsepnaaeri sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat mlidan model
pembelajararpicture and pictureadalah model yang menggunakan potongan-
potongan gambar yang dipasang sesuai urutan ygigy Model pembelajaran ini
sangat cocok digunakan dalam pembelajaran IPA dM&DModel ini, akan
mengundang perhatian siswa untuk lebih aktif menkaki urutan yang sesuai dan

logis. Selain itu pembelajaran akan membentuk sislatam berpikir kritis,

3Suprijono, Agus:Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM{(Jakarta Rineka
Cipta, 2009) h. 35



apabila modelpicture and pictureini diterapkan sesuai dengan materi dan

waktunya, maka pembelajaran tersebut akan lebityemamgkan.

Kemampuan berpikir yang diarahkan melalui pembedajadi sekolah
dasar adalah kemampuan berpikir tingkat tinggial®aatu kemampuan berpikir
tingkat tinggi higher order thinkiny adalah kemampuan berpikir kritisrigical
thinking. Menurut Yaumi berpikir kritis merupakan kemampuagnitif dalam
pengambilan kesimpulan berdasarkan alasan logishdkin empiris. Pengertian
berpikir kritis tersebut dilengkapi lagi oleh Eggetan Don bahwa pada
kesimpulan yang dibuat juga cenderung dilakukansraea (penilaian)

berdasarkan bukti.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, kemampespikip Kkritis
merupakan kemampuan peserta didik dalam pemecahsalah dan pengambilan
keputusan (kesimpulan) dari berbagai aspek dantspaldang. Kemampuan
berpikir kritis adalah modal intelektual yang peagtidimiliki oleh peserta didik
jika berhadapan dengan permasalahan-permasalalzan kizhidupan sehari-hari.
Pada kenyataannya, kemampuan Dberpikir kritis pesedidik belum
dikembangkan terutama di sekolah dasar. Hal iniihtgr pada rancangan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran di sekizdahr belum ditujukan pada

pengembangan kemampuan berpikir Kritis.

Berdasarkan observasi awal terhadap proses peitagiaj limu

Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V SDN Alurmas Acgélatan. Terdapat

4Yaumi, E-Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Junu®GSD Volume : 3
No. 1 2015Diakses 11 Desemb2016 dari situs: http://Pendidikannetwork.com-Jhtm



beberapa masalah yaitu dimana proses pembeldjara/a berpusat pada guru
saja. Pembelajaran IPA yang di ajarkan guru tidiakedtai media, model, dan
metode yang menarik. Dari setiap kegiatan guru k@ietmengajar hanya
menggunakan metode mencatat, mendekte, dan mémjeleéSiswa hanya duduk,
mendengarkan, dan mencatat. Tidak terdapat perabmiajyang aktif dan

mernarik seperti diskusi kelompok, sebagian besarasjarang terlibat dalam hal
mengajukan pertanyaan, atau ketika menyampaikandapah atau ide-

ideSehingga pembelajaran IPA kurang di minati, aiskurang aktif dalam

mencari dan menemukan informasi baru untuk memerahkasalah. Sehingga
nampak masih lemahnya kemampuan berpikir kritiwaiterhadap pembelajaran
IPA.

Hal ini disebabkan, guru tidak menggunakan pendekamodel atau
strategi pembelajaran yang baik dan menarik penhaiswa. Ketika siswa hanya
diarahkan untuk menulis apa yang didektekan gururdandengarkan ceramah
saja tanpa ada pendekatan dan model yang menariekan membuat siswa
bosan dan malas. Sehingga ketika diberikan latdtan evaluasi belajar siswa
tidak percaya diri, dan kemampuan berfikir kritiswsa kurang berkembang atau
belum optimaP.

Dalam pembelajaran IPA seharusnya guru bisa meiakaia lingkungan
sebagai sumber belajar dengan mengajak siswa WKedlas. Jika memang, guru
tidak menguasai model-model pembelajaran yang rendan jika tidak ada

media pembelajaran yang mendukung. Jadikan alaagaekumber dan media

5 Hasil Observasi Peneliti di SDN Alurmas



belajar IPA. Untuk mengatasi masalah di atas digan upaya perbaikan
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan guru. Sgdéih cara yang dapat
dilaksanakan guru dalam rangka menarik minat sismmtuk meningkatkan

kemampuan proses berfikir kritis siswa dengan menakan pendekatan dan
model pembelajaran yang tepat dan menarik. Adarbpagendekatan dan model
yang cocok dalam pembelajaran IPA salah satunyalalad®endekatan

Lingkungan dengan Modglicture and pictureyang karakteristiknya mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Kondisi pembelajaran dengan menggunakan pendekiaghungan dan
model picture and picturedi SDN Alurmas Aceh Selatan sangatlah cocok.
disebabkan lingkungan disekitar SDN Alurmas Acelatda di kelilingi oleh
persawahan dan pergunungan. Hewan dan tumbuharhroatizk menyesuaikan
diri di lingkungan sekitar SDN Alurmas. Sehinggawa dapat memanfaatkan
lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belBjar Begitu juga dengan model
pembelajaramicture and picturesesuai hasil wawancara dengan guru di sekolah
tersebut tidak pernah menggunakan model dalam plwsajar mengajar apalagi
modelpicture and picturé

Berdasar uraian diatas, maka penulis tertarik umekakukan penelitian
dengan judutPenerapan Pendekatan Lingkungan dengan ModePicture And
Picture terhadap Kemampuan Berfikir Kristis Siswa Pada Pemlelajaran

IPA di Kelas V SDN Alurmas Aceh Selatan.

6 Hasil Observasi serta Wawancara Peneliti dengahK&as V di SDN Alurmas Aceh
Seletan



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan madalam penelitian ini
yaitu:
1. Bagaimana penerapan pendekatan lingkungan dengdel picture and
picture pada pembeljaran IPA di kelasa V SDN Alurmas Acelatan?
2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa melal®@ngekatan
lingkungan dengan modpicture and picturelalam pembelajaran IPA?
3. Bagaimana respon siswa dalam penerapan pendekatgkurigan
dengan model picture and picturepada pembelajaran IPA di kelas V

SDN Alurmas Aceh Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah digagukakan di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui penerapan pendekatan lingkungargate model
picture and picturgpada pembelajaran IPA di kelas V SDN Alurmas Aceh
Selatan?

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswalahue penerapan
pendekatan lingkungan dengan modeicture and picture dalam
pembelajaran IPA di kelas V SDN Alurmas Aceh Selata

3. Untuk mengetahui respon siswa dalam penerapan katadelingkungan
dengan model picture and pictureterhadap pada pembelajaran IPA di

kelas V SDN Alurmas Aceh Selatan.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang diperoleh, kiranya ddmermanfaat:
1. Bagi Siswa
Kegiatan pembelajaran  berlangsung menyenangkan nggghi
meningkatkan rasa ingin tahu, meningkat kemampuenpilor kritis
siswa dalam pembelajaran IPA, dan mengembangkanarkeoan
menemukan, mendokumentasikan, dan mengembangkamankaman
komunikasi verbal maupun non verbal (tulis, sikap).
2. Bagi Guru
Meningkatkan kualitas pembelajaran, mengembangkaratikitas,
meningkatkan interaksi antara guru dengan siswaingkatkan prestasi
siswa, dan memperluas pengetahuan bagi guru tentaegode
pembelajaran, dan model pembelajaran.
3. Bagi Sekolah
Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, damimgkatkan kinerja
sekolah melalui prosfesional guru.
4. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, hasil penelitian dapat menjadi sadatu dasar, acuan, dalam
menyelesaikan tugas akhir kuliah, dan sebagai feemga untuk peneliti

dalam mengajar yang baik.

E. Definisi Istilah/Operasional
Definisi operasional ini di maksudkan untuk memgl@g dan

mempertegas kata-kata/istilah kunci yang dibertk@mgan judul penelitian.
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1. Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penerapaahagabses, cara,
perbuatan menerapkdnMenurut Dany Harianto: “penerapan adalah suatu
perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, ddaihaintuk mencapai tujuan
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkleh suatu kelompok atau

golongan yang telah terencana dan tersusun sebgtifhn

Dengan demikian dapat dipahami bahwa penerapamtadaénerapkan,
menggunakan atau memperaktekkan penggunaan pemddicatkungan dengan
modelpicture and picturedalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa

pada pembelajaran IPA V SDN Alurmas Aceh Selatan.

2. Pendekatan Lingkungan

Pendekatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istdah
antropologi merupakan usaha dalam rangka penelitiatuk mengadakan

hubungan dengan orang yang diteliti.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) lingkunghartikan
sebagai bulatan yang melingkungi (melingkari). Retign lainnya yaitu sekalian
yang terlingkung disuatu daerah. Dalam literatum lalisebutkan bahwa

lingkungan itu merupakan kesatuan ruang dengan admenda dan keadaan

"Poerwardarminta W.J.S,Kamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka,
2001), h.1180

8 Dany Harianto,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kigolo: Delima, 2004), h.
190
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makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia danigbemya serta makhluk
hidup lainnya. Lingkungan itu terdiri dari unsursum biotik (makhluk hidup),
abiotik (benda mati) dan budaya mandsiangkungan menyediakan rangsangan
(stimulus) terhadap individu dan sebaliknya indivishemberi respons terhadap
lingkungan. Dalam proses interaksi itu dapat tengeiubahan pada diri individu

berupa perubahan tingkah laku.

Pendekatan lingkungan merupakan suatu pendekatabefsgaran yang
berusaha untuk meningkatkan keterlibatan siswa |melpendayagunaan
lingkungan sebagai sumber belajar. Menurut Nasudadam Habiba mengatakan
pendekatan lingkungan adalah pendekatan yang eetasi pada alam bebas dan
nyata, tidak harus selalu ke tempat yang jauh itel@pat dilakukan di lingkungan

sekitarll

Dengan demikian dapat dipahami pendekatan lingkubgaarti mengajak
langsung siswa ke lapangan berkaitan dengan kopsembelajaran sebagai
sumber belajar dengan menggunakan mogature and picture dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa paeialpeljaran IPA di kelas V

SDN Alurmas Aceh Selatan.

9 Poerdarmitakamus.., h. 1 42

0emar HamailikPemanfatan Lingungan Sebai Sumber Belajgdakarta, Pendidikan,
2014) h.195

"Habiba Maria , Pendektan Lingkungan(2004)
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3. Model Picture And Picture

Model pembelajaran yang ditekankan pada gambar ydiogutkan
menjadi urutan yang logis, mengembangkan interak$ar siswa yang saling
asah, silih asih, dan silih asttiModel pembelajarapicture and pinctureadalah
suatu model belajar yang menggunakan gambar dasatigkan atau diurtutkan

menjadi urutan yang logis.

Picture and picturemerupakan sebuah model dimana guru menggunakan
media gambar untuk menerangkan sebuah materi atefasilitasi siswa untuk
aktif belajar. Dengan menggunakan alat media ganaif@arapkan siswa mampu
mengikuti pelajaran dengan fokus yang baik dan ndalkondisi yang

menyenangkan.

Dengan demikian dapat dipahami pembelajgiature and pictureadalah
sebagai media belajar menggunakan potongan gamdoay diurutkan atau
dipasangkan oleh siswa sesuai dengan urutan yajig d@alam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembeljarah dPkelas V SDN Alurmas

Aceh Selatan.

12 7aenal Media Pembelajaran{Jakarta: Riajawali Pers, 2014), h.18

13 Kiranawati“Strategi Pembelajaran KooperatiffJakarta: Grafindo Persada, 2011)
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4. Kemampuan

Kemampuan menurut W.J.S Poerdarminta, kata kemammenpunyai
arti yaitu "kesanggupan” kecakapan dan kekaydabengan demikian yang
dimaksud dengan kemampuan adalah kesanggupan etakakan siswa dalam
mela kukan menyusun gambar dan mencoba, menemuw@mengirmasikan
secara langsung tumbuhan hijau berfotosintesigeldis V. SDN Alurmas Aceh

Selatan.
5. Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan orientasi pendidikan garocok dalam situasi
kehidupan yang mengalami perubahan yang sangat éxgagan kata lain, perlu

latihan berpikir analistis, bagaimana sesuatudedan mengapa hal itu terjad®.

Dengan demikian yang di maksud dengan berfikitiskiadalah siswa
dapat berpikir kritis atau akan memiliki ide-idenwe&rlang, mau bekerja keras,
ambius (dalam arti bergairah untuk maju), sekaligapat mengingat dengan

baik.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara tephawasalah yang
diteliti sampai menemukan bukti kebenarannya meldéta yang terkumpdf

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

14 Poerdarmitakamus.., h. 428
15Zuchdi DarmiyatiHumanisasi PendidikanJékarta: Bumi Aksara, 2010), h. 125
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Ha: p2 > Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sesudamepapan
pendekatan lingkungan dengan mog@éature and picturelebih

tinggi dari sebelum penerappitture and picture.

Ho: u1=p2 Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sebelumngrapan
pendekatan lingkungan dengan mogéalture and picturesama
dengan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dabyenerapan

pendekatan lingkungan dengan modeicture and picture

18Eti  Sasrianti “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakiodel
Pembelajaran Picture And Picture Pada Materi Dauidtp Hewan Dikelas IV MIN Tungkob
Aceh Besar’(Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Ar-RanirynBa Aceh), h.6



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Hakikat Pembelajaran IPA
1. Pengertian Pembelajaran IPA SD/MI

Pembelajaran merupakan implementasi kurikulum dkolsé dari
kurikulum yang sudah dirancang dan dituntut akiivilan kreativitas guru dan
siswa dengan rencana yang telah diprogramkan sefektif dan menyenangkan.
Ini sesuai dengan dinyatakan oleh Brooks dalam Ruostrahwa pembaruan
dalam pendidikan harus dari bagaimana anak beldgar bagaimana guru
mengajar, bukan dari ketentuan-ketentuan hasiinyat pembelajaran tersebut
harus menunjukkan kenyataan bahwa pembelajaramnigstng dalam suatu
lingkungan pendidikan dan guru pun harus mengestiayat

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 37 ayat 1 end#aes pendidikan
ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satpktensi yang harus
dimiliki siswa dan memiliki peranan penting dalaenmgkatan mutu pendidikan.
Peranan penting tersebut mengacu pada hasil siswmg berkualitas, yaitu
manusia yang mampu berfikir kritis, kreatif, logan berinisiatif dalam

menanggapi isu di masyarakat sebagai dampak pesgtegab IPA dan

IRusman, “Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesibsmle Guru”
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 323



teknologi? limu pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan

’Koes, S. H. Strategi Pembelajaran Fisika” (Malang: Universitas Negeri
Malang 2003)online



pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Proses pembelajaran IPA menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. IPA diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan
masalah-masalah yang dapat di indentikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan
secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Pembelajaran
IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belajar secra langsung
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya produk
saja tetapi juga mencakup pengetahuan seperti keterampilan dalam hal
melaksanakan penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah disebut melalui pengamatan,
eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional. Sedangkan sikap ilmiah misalnya
objektif dan jujur dalam mengumpulkan data yang diperbleambelajaran IPA
secara subtansial memuat pengembangan kemampuan berpikir yang berlandaskan
kaidah-kaidah penalaran secara logis, kritis, sistematis, dan akurat. Dengan IPA
kita dapat berlatih berpikir secara logis, dan dengan IPA ilmu pengetahuan lain
berkembang dengan cepat.

Dari uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan pembelajaran IPA
merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dituntut untuk mencari,

menemukan, dan siswa lebih aktif. Pembejaran IPA juga akan memberi

3E.Mulyasa;Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan{Bandung; PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2012), h. 110

4Heri Suliasyanto, dkk “Imu Pengetahuan Alam” (Jakarta: Pusat Pembukuan Depdiknas,
2008), h. 7



pengalaman langsung pada siswa, sehingga siswk liglaya mendengarkan
namun siswa juga diarahkan untuk mencari, menemukaancoba dan
menekakan pembelajaran pada konsep-konsep yandukhiou siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep sebagai pengalamajabeecara langsung untuk
mengembangkan kompetensi siswa agar menjelahi a@anaimami alam sekitar
secara alamiah. Kegiatan pembelajaran, siswa diesempatan dan dibimbing
terlebin dahulu untuk melakukan proses IPA vyang ipog&l mengamati,

mengklasifikasikan, mencatat data, melakukan paaop menyimpulkan dan

mengkomunikasikan.

2. Tujuan Pembelajaran IPA SD/MI

Pembelajaran IPA SD/MI untuk menanamkan rasa imgftu dan sikap
positif terhadap sains, teknologi dan masyarakangembangkan ketrampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkasatah dan membuat
keputusan, mengembangkan gejala alam, sehingga siapat berfikir kritis dan
objektif.

Tujuan pembelajaran IPA di SD/MI menurut Mulyas&rtbjuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

1) Memperoleh keyakinan tehadap kebesaran Tuhan YaalgaMEsa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratataan ciptaan-
Nya.

2) Mengembangkan pengetahuaan dan pemahaman konssgpkidA
yang bermanfaat dan dapat diterapka dalam kehidsgaari-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap dan kesadansang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, ling&n, dan
teknologi.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyeldi#n sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.



5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalamefiharan,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan kete@mmpiPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMBIM
Menurut Adiyanto, sebagaimana dikutip oleh Zubaggyan pendidikan
sains/IPA adalah mencakup pengembangan ranah HKodpgngetahuan),
psikomotor (keterampilan) dan efektif (sikap dalaihi serta ranah interkonektif
(perpaduan ketiga ranah ini) yang melahirkan suagativitas untuk dapat
menggali sistem nilai dan moral yang dikandung sietiap bahan ajarnya.
Tujuan pendidikan IPA bagi anak berbakat untuk pesgan kontes
disiplin itu, memahami dan mampu mengaktualisasipamses aktual dengan
inkuairi santifik untuk mengahasilkan pengetahuaarup dan itegrasi dari
pengetahuan itu dengan kebutuhan kehidupan umatisisamelalui berbagai
ketermpilan dan kemampuan. Bagi siswa yang adakdiddan SD/MI fokus
pendidikan IPA harus diarahkan pada penjelajaharbalgei bidang IPA,
partisipasinya dalam membandikan serta menyimputiam meramalkan suatu
gejala atau kecendrungan di masa yang akan datamtpdarkan pengamatan
fakta hari ini.
Berdasarkan uraian di atas tujuan pembelajarartéPsebut dapat diambil

suatu pemahaman bahwa dalam konsep pengembanfjatitédfamkan secara

awal mengenai konsep dasar IPA yang akan dikembandkn dikaji melalui

SE.Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan” (Bandung; PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2012), h. 111

6 Zubaedi, “Desain Pendidikan Karakter{Jakarta:Kencana Prenada Media Group, cet.
3,2013) h.291



proses penelitian dan pola berpikir ilmiah, sehangikan berdampak positif
kepada perilaku memelihara alam dan menjaga kekestingkungan sebagai
suatu ciptaan tuhan. IPA mencakup tiga ranah pebgegan pengetahuan,

keterampilan, sikap dan nilai.

3. Ruang Lingkup IPA SD/MI
Menurut Mulyasa ruang lingkup materi sains di SDAdibagi dalam 5
topik yaitu:

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yang melipunusia, hewan
tumbuhan, dan interaksinya sesama makhluk hidugatetingkungan
dan kesehetan.

2) Benda atau materi, sifat dan kegunaannya, yangpuiekair, padat,
dan gas.

3) Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, pamainet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana.

4) Bumi dan alam semesta, meliputi tanah, bumi, tatgasdan benda-
benda langit lainnya, dan

5) Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat, meésapgoenerapan
konsep dan sains dan masyarakat melalui pembuatatu karya
teknologi sederhana.

Jadi, dalam ruang lingkup IPA terdapat beberapamngang mendukung
pembelajaran IPA di SD/MI. IPA SD/MI mencangkup Mk hidup dan proses
kehidupan, benda atau materi, energi dan perubghabomi dan alam semesta,
sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat. Dagatmbil kesimpulan
pembelajaran IPA dikembengkan konsep ilmiah dalamahami sikap dan nilai
keilmiahan, selain itu dalam ruang lingkung IPAgudjkembangkan pemahaman

tehadap makhluk hidup yang salah satunya merugedeam dalam penelitian ini.

E. Mulyasa,'Kurikulum ...h.111



B. Model PembelajaranPicture And Picture
1. Pengertian PembelajaranPicture And Picture

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian pemyajiateri ajar yang
meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesedabefajaran yang dilakukan
guru serta segala fasilitas yang terkait yang digan secara langsung atau tidak
langsung dalam proses pembelajdrablodel pembelajarapicture and picture
adalah model pembelajaran yang menggunakan garmebaga media belajar,
dalam operasinalnya gambar yang dipasang dan niemjgein yang logi$.

Dalam pembelajaranpicture and picture, sangat mengutamakan
pemahaman anak dalam segi menggunakan indra pataglipeserta didik dalam
memahami gambar yang di amati, dan juga peranimdmd pendengaran siswa
dalam memahami materi yang disampaikan oleh gual. il sesuai dengan
firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Isra ay2® yang berbunyi.

//}9,4 _ P~ /,/,4 [ _ < 9//}9//
354015 ey aeldl O) oo cay GU ) L Caes N
z A R o - Z /cé .’5 A
..@ Yg_m-o‘ @ QKJ.‘_JS ;Tj‘ Jg
Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tisda&mpunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengagaglitpatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan javwal(36)7°
Ayat di atas menjelaskan bahwa ketiga alat indragydisebutkan,

mempunyai keterkaitan dalam hal belajar baik yamgiba audio (pendengaran),

SWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Progeandidikan”,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2009), h.125

%Istarani,“Model Pembelajaran Inovatif’(Medan: Media Persada, 2011), h.7

OMahmud Junus;Terjemahan Al-Quran Al Karim”,“ (Bandung: PT. Al-Ma’ Arif),
h.430



visual (gambar), dan audio-visual (pendengaran-gamiserta hati sebagai
penentu kesimpulan dalam mengambil sebuah keputpada proses belajar
mengajar, ketiga alat indera menjadi terintegrisshingga lahirnya satu
pemahaman yang diharapkan. Mopiture and picturemerupakan salah satu
model yang mengajak siswa untuk menemukan jawalkaigash menggunakan
audio visual (pendengaran-gambar). Proses pemtsigan menjadi aktif dan
menyenangkan.

Menurut Suprijono, model picture and picture adalah metode
pembelajaraimenggunakan gambar dipasangkan atau diurutkan diamnjatan
yang logis. Dalam hal ini guru menyampaikan kompsitgang ingin dicapaikan,
menyampaikan materi sebagai pengantar. Setelalguitu menunjukkan atau
memperlihatkan gambar yang berkaitan dengan magiswa tidak hanya
mendengar dan membuat catatan, guru memanggil sievgantian memasang
atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan hpayig't

Model pembelajarampicture and picturemerupakan sebuah model guru
menggunakan alat bantu atau media gambar untuk revegi@n sebuah materi
atau memfasilitasi siswa untuk aktif belajar. Damga&enggunakan alat bantu atau
media gambar, diharapkan siswa mampu mengikutjgyata dengan fokus yang

baik dan dalam kondisi yang menyenangkan. Sehirgggpun pesan yang

1Suprijono, Agus;‘Cooperatif Learnig Teori dan Aplikasi PAIKEM"(Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), h. 35



disampaikan bisa diterima dengan baik dan mamplesapr dalam hati, serta
dapat diingatkan kembali oleh sisWa.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkahwdamodel
pembelajaranpicture and pictureuntuk siswa SD/MI memang paling cocok
menggunakan model tersebut. Modgtture and picturedapat membangun
kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengurutkamigar yang harus sesuai
dengan urutan tepat dan logis. Model pembelajapgture and picture
merupakan model yang bertumpu pada gambar-gambay gananya untuk
dipasang dan diurutkan menjadi urutan yang logemf@ar-gambar ini menjadi
faktor utama dalam proses pembelajaran. Sehinduggluse proses pembelajaran

guru sudah menyiapkan gambar yang ditampilkan.

2. Langkah-Langkah Picture and Picture

Ada beberapa langkah dalam penggunaan model pgaiasa picture
and picture yang perlu diperhatikan. Langkah-langkah penggunazodel
pembelajarapicture and picturenenurut Solihatin sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

b. Menyajikan materi sebagai pengantar

c. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar tagia
berkaitan dengan materi

d. Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian asang/

mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang.logis

12]lmawi Adnan ‘Perbedaan Hasil Belajar Menggunakan Model PembedajaPicture
And Picture Dengan Model Pembelajaran CTL Pada MaMujud Benda Di Kelas Iv SD Negeri
2 Mata le Aceh Besar{ PGSD, FKIP, Universitas Serambi Mekah, Banda A2€i5), h. 1



e. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gaersabut
f. Dari alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut
g. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulaiamsnkan
konsep / materi sesuai dengan kompetensi yang digapai
h. Kesimpulan/rangkumats.
Adapun langkah-langkah dari pelaksanp#nture and pictureini menurut

Istarani adalah sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapangkah ini guru
diharapkan untuk menyampaikan apa yang menjadi kotemgi Dasar
mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikelamiswa dapat
mengukur sampai sejauh mana yang harus dikuasabigamping itu
guru juga harus menyampaikan indikator-indikatotekmapaian KD,
sehingga sampai dimana KKM yang telah ditetapkgratidicapai oleh

peserta didik.

b. Menyajikan materi sebagai pengantar. Penyajiannregbagai pengantar
sesuatu yang sangat penting, dari sini guru mekd®ermomentum
permulaan pembelajaran. Kesuksesan dalam proselefsgaran dapat
dimulai dari sini. Karena guru dapat memberikanivasi yang menarik

perhatian siswa yang selama ini belum siap. Demgativasi dan teknik

33holiahatin, Etin, dan Raharjtooperatif Learning: Analisis Model Pembelajaran
IPS” (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) h. 30
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yang baik dalam pemberian materi akan menarik msn&wa untuk

belajar lebih jauh tentang materi yang dipelajari.

. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-garydoay berkaitan
dengan materi. Dalam proses penyajian materi, mangajak siswa ikut
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengangam@ati setiap gambar
yang ditunjukan oleh guru atau oleh temannya. Dermyganbar kita akan
menghemat energi kita dan siswa akan lebih mudatmahami materi
yang diajarkan. Dalam perkembangan selanjutnyagsebguru dapat
memodifikasikan gambar atau mengganti gambar dengdeo atau

demontrasi yang kegiatan tertentu.

. Guru menunjuk siswa secara bergilir untuk mengamtkatau
memasangkan gambar-gambar yang ada. Dilangkaluiniltarus dapat
melakukan inovasi, karena penunjukan secara laggkadang kurang
efektif dan siswa merasa terhukum. Siswa dilatitukirmengemukan
alasan pemikiran atau pendapat tentang urutan gatetsebut. Dalam
langkah ini peran guru sangatlah penting sebagditéor dan motivator

agar siswa berani mengemukakan pendapatnya.

. Guru memberikan pertanyaan mengenai alasan sislam daenentukan
urutan gambar. Setelah itu ajaklah siswa menemukatan gambar

sesuai dengan materi, atau tuntutan KD dengan atalikyang dicapai.

11



Ajaklah sebanyak-banyaknya peran siswa dan temag Yain untuk

membantu sehingga proses diskusi dalam semakinrikena

Dari alasan urutan gambar tersebut, guru mulai mem&an konsep atau
materi, sesuai ingin dicapai dengan kompetensi y@algm proses ini
guru haru memberikan penekanan-penekanan padangel dicapai

dengan meminta siswa lain untuk mengulangi, mekarisatau bentuk
lain dengan tujuan siswa mengetahui bahwa halketggenting dalam
pencapaian KD dan indikator yang telah ditetapRastikan bahwa siswa

telah menguasai indikator yang telah ditetapkan.

. Siswa diajak untuk menyimpulkan atau merangkumkaternyang baru
saja di terimany&* Akhir pembelajaran, guru bersama siswa mengambil

kesimpulan sebagai penguatan materi pelajaran.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkamb@l@jaran model

picture and picturepada awal pembelajaran harus dimulai dengan peraiamp

tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan aicapetelah itu, guru

memberi materi pengantar terkait mata pelajarang yaedang berlangsung.

Selanjutnya guru harus menyediakan gambar terlatiénnyang akan dipaparkan,

guru menunjuk siswa secara bergilir untuk mengamitgambar atau memasang

gambar sesuai urutan yang logis. Kemudian gurushamnanyakan alasan siswa

dalam menentukan urutan gambar tersebut. Darira@ssan dari setiap siswa

4|staranj “Model Pembelajaran Siswa Aktif(Referensi Guru Dalam Menentukan

Model Pembelajaran)” (Medan: Media Persada 2018}, h
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tersebut guru harus memberi penekanan dan mensmta gang lain mengulangi
kembeli. Sehingga siswa harus betul-betul menyirpaknbelajaran tersebut.
Kemudian guru meminta masing-masing siswa untuk ymgiulkan

pembelajaran.

3. Ciri — Ciri Model Pembelajaran Picture and Picture
Metode pembelajaran kooperagifcture and picturememiliki beberapa
ciri, ciri tersebut antara lain:
a. Aktif
Metode pembelajaran koopergtitture and pictureni siswa atau peserta
didik menjadi lebih aktif, hal ini dikarenakan dealanetode pembelajaran ini guru
menggunakan mediagambar dalam memberikan pemizgajasehingga siswa
menjadi lebih aktif dan rasa ingin taunya menjadiith besar. Selain itu dalam
pelaksanaan metode ini seorang siswa juga diamurkatuk bisamerancang atau
menggabungkan gambar sebagai media pembelajaran dignnakan, dengan
demikian siswa tidak hanya mendengarkan guru tefagia mengikuti
pembelajaran dengan lebih aktif
b. Inovatif
Dalam metode ini seorang siswa dan guru sebagagamemmenjadi lebih
aktif, hal ini dikarenakan menggunakan suatu pemhgn dalam proses
pembelajaran, tidak hanya guru menerangkan damsiencatat.
c. Kreatif
Dalam hal ini selama proses pembelajaran dengaodeaegpicture and

picture selain guru siswa juga menjadi lebih kreatif. Keredalam kegiatan ini
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terjadi interaksi langsung antar siswa, bagaimasarasmg guru memberikan
gambar, mengacaknya dan seorang siswa dianjurkauk Umias menyusunnya
kembali. Dalam kegiatan tersebut seorang siswajutiean untuk bias lebih
kreatif untuk mengurangi rasa bosannya. Guru selpegayajar juga dianjurkan
untuk bias lebih kreatif, bagaimana seorang gumsetmit bias menyajikan
sebusah gambar gambar atauslide yang bias membwatreenjadi lebih tertarik
dengan proses pembelajaran.
d. Menyenangkan

Mungkin bagi beberapa guru menganggap metode am akenimbulkan
kegaduhan sendiri di dalam kelas karena terlaluyddaralktifitas siswanya.
Namun bagi siswa apabila guru menerapkan metoddalaim pembelajarannya
siswa akan lebih tertarik dan merasa senang setaios®s belajar berlangsung.
Hal tersebut karena dalam metode ini biasa jugabdissebgai metode belajar

sambil bermain, sehingga siswa tidak mengalamkéhgebosanan yang seritis.
4. Kelebihan dan kelemahan model pembelajarapicture and picture

Dalam setiap model pembelajaran tentu ada keleldbharkekurangannya,
kelebihan dan kelemahan model pembelajpiature and pictureadalah sebagai

berikut:

5Trianto, ‘Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kionktivistik”.
(Jakarta: Prestasi Pustaka. 2007) h. 30
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a. Kelebihan model pembelajararpicture and picture:

Adapun beberapa kelebihan dari model pembeljpieture and picture
adalah sebagai berikut: (1) Materi yang diajarlebil terarah karena pada awal
pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang lticapai dan materi secara
singkat terlebih dahuly2) Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru
menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang lajipie (3) Dapat
meningkat daya nalar atau daya pikir siswa kar@saasdisuruh guru untuk
menganalisa gambar yang ad4) Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa,
sebab guru menanyakan alas an setiap siswa terbastan gambar terseb(b)
Pembelajaran lebih berkesan, sebab siswa dapatamatiglangsung gambar

yang telah dipersiapkan oleh guru.

b. Kelemahan Model PembelajararPicture and Picture

Adapun kelemahan pada model pembelajguiature and pictureadalah
sebagai berikut: (1) Sulit menemukan gambar-gamgbag bagus dan berkulitas
serta sesuai dengan materi pelajaran. (2) Suliemakan gambar-gambar yang
sesuai dengan daya nalar atau kompetensi siswa diamtiki. (3) Baik guru
ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakabhagessaebagai bahan utama
dala'm membahas suatu materi pelajaran. (4) Tigakedianya dana khusus

untuk menemukan atau mengadakan gambar-gambadiiagikan?®

16Eko, “Model Picture And Picture”http://www.ras-eko.com/2011/08bdel-picture-
and-picturehtml. di akses 29 November 2016
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Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat didiaqpubahwa model
pembelajararpicture and picturepada dasarnya merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang dapat menjawab persoalan bagaibeajar itu bermakna,
menyenangkan, kreatif, dan sesuai dengan realitg gda serta lebih melibatkan
siswa aktif belajar, baik secara mental, intelelktfiaik, maupun sosial. Dari
beberapa kelemahan mogétture and picturgguru harus benar-benar kreatif dan

inovatif untuk menerapkan modgkture and picture.

C. Pendekatan Lingkungan

1. Pengertian Pendekatan Lingkungan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian unggia adalah
keadaan atau kondisi yang mempengaruhi perkembadgan tingkah laku
seseorang. Lingkungan adalah sumber belajar sismg gimanfaatkan untuk
memperoleh pengetahuan. lingkungan di manfaatkbagse sarana dan sumber
belajar yang sangat srategi untuk mengembangkaseproerfikir kritis peserta
didik dan memecahkan permasalahan lingkungan untrkanamkan sikap cinta
lingkungan. Lingkungan juga sangat pengaruh tegngmErubahan dan tingkah

laku individu dalam memaknai kehidupan siswa.

Menurut Hidayah pendakatan lingkungan sebagai petae di dalam
biologi juga dapat dipadukan dengan pendekatan RRembelajaran dengan
pendekatan lingkungan lebih bermakna bila dikondikaan dengan pembelajaran
kooperatif. Didalam pembelajaran siswa bekerja sdemgan kelompoknya serta

saling membantu dalam belajar. Penerapan pendekagiungan diwujudkan
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dengan cara menampilkan contoh-contoh penerapdogbigang terdapat di

lingkungan siswa’

Menurut Conny Semiawan lingkungan adalah segaltusgeng bersifat
eksternal terhadap diri individu, karena lingkungan merupakan sumber
informasi yang diperolen melalui pancaindera. Senfarmasi di teruskan ke
otak kimiawi yang menjadi isyarat tertentu, kemuddikodifikasi dalam bentuk
bahasa tertenttf. Sedangkan menurut Karli dan Margaretha mengatakhmwa
pendekatan lingkungan adalah suatu strategi pemabmtayang memanfaatkan
lingkungan sebagai sasaran belajar, sumber betigarsarana belajt.

Menurut E. Mulyasa, pendekatan lingkungan adaladtuspendekatan
pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan liketamn peserta didik
melalui pendayagunaan lingkungan sebagai sumbeajab® Pendekatan
lingkungan adalah salah satu cara yang digunakkiamdeegiatan pembelajaran
yang telah disediakan alam sebagai sumber belgjar peserta didik dapat
terlibat langsung dalam pembelajaran dan dapat ngkaitkan pemahaman

peserta didik. Dengan memakai pendekatan lingkungasiswa dapat langsung

R.Hidayah, “Mengoptimalkan Proses dan hasil Belajar Sub Kon$&gncemran Air
dengan Menggunakan Pendekatan Lingkungan SiswasReI&MN !l Banjarmasin” (Skripsi.
Program Sarjana S-1 Pendidikan Biologi. FKIP UNLAB&njarmasin, 2005/2006)

8Conny SemiawatPerspektif Pendidikan Anak Berbakat{Jakrta: Grasindo, 1997), h.
43

19 Karli dan Margarethdimplementasi Kurikulum Berbasis KompetengBandung:
Bima Media Informasi, 2002),h. 97

20 E. Mulyasa‘Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembeljarangstif dan
Menyenangkan(Bandung, Remaja Rosdakarya,2013), h.101
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menemukan masalah dan contoh-contoh langsung yesgais dan sebagai
sumber belajat:

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa peaidek lingkungan
merupakan proses pembalajaran yang mengajak pefidikasecara langsung
untuk belajar dengan menggunakan lingkungan sekR@&mbelajaran yang
berusaha untuk meningkatkan keterlibatan pesedi& dielalui pengetahuan dan
pemahaman dengan cara mengamati sendiri apa yandi ddgkungan sekitar.
Dengan demikian siswa dapat lebih aktif, dapat mek@n sendiri sesuai apa
yang diperlajari dan lebih menyenangkan.

Tujuan pendekatan adalah menggiring persepsi @anpabses pengkajian
dengan suatu terminologi sehingga diperoleh pemkant perilaku yang
diharapkan. Prinsip pemilihan pendekatan dengan pedimbangkan faktor-
faktor yang terkait antara lain adalah tujuan peikdn dan pembelajaran,
kurikulum, kemampuan siswa, psikologi belajar, damber daya. Pendekatan
pembelajaran adalah upaya yang dilakukan guna mendswa terlibat secara
aktif dan berminat dalam mengikuti pembelajaransu@e dengan tujuan
pembelajaran sains di Sekolah Dasar/Madrasah Yatida

2. Langkah-langkah Pendekatan Lingkungan

Menurut Aptisoma langkah-langkah pendekatan linglmn adalah

sebagai berikut:

2Joniansyah “Menggunakan Pendekatan Lingkungan dalam Pembedajallmu
Pengetahuan Alam di Sekolah Das&fakses dari Jhonie.PGSD@gmail.com
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a. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajain leérmakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendirimdangkonstruksi
sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya.

b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri ursierkua topik.

c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan beatany

d. Menghadirkan model sebagai contoh belajar.

e. Melakukan refleksi diakhir pertemuan.

f.  Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan melakildezbagai

cara??

3. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Lingkungan

1) Kelebihan Pendekatan Lingkungan

Uno dan Mohamad mengungkapkan bahwa lingkungangaelaspirasi
dan motivator dalam meningkatkan pemahaman pediglita Peserta didik tidak
hanya menghayalkan materi, lingkungan digunakaagalsumber belajar setiap
saat, kapanpun dan dimanapun tergantung dengani mate) akan dipelajari,
tidak memerlukan biaya, bersifat kongkret atau ayatiasana belajar nyaman,
lebih leluasa dalam berpikir materi yang diajarkanena sumber belajar bersifat
nyatsa®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bawa kelebil@endekatan

lingkungan merupakan peserta didik dibawa langseaiynia nyata, peserta didik

22 Aptisoma,“Strategi Mengajar Belajar’(Jakarta: Bumi Aksara; 2009) h.02

23 Uno, Hamzah B dan Nurdin Mohama@&glajar Pendekatan PAIKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menila (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) hal. 137
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tidak hanya berhayal tentang materi. Menghematabi&kgrena memanfaatkan
benda-benda yang telah ada dilingkungan. Praktis dadah dilakukan, tidak
memerlukan peralatan khusus seperti listrik, medigktronik, dll. Memberikan
pengalaman yang ril kepada siswa, pelajaran mengoih konkrit, tidak
verbalistik. Karena benda-benda tersebut berasallidgkungan siswa, maka
benda-benda tersebut akan sesuai dengan karaktdastkebutuhan siswa.

Pendekatan lingkungan dalam pembelajaran memberigateman
langsung pada siswa. Dengan pendekatan lingkursisiva dapat berinteraksi
langsung dengan benda, lokasi atau peristiwva sgatinga secara alamiah. Lebih
komunikatif, sebab benda dan peristiwa di lingkungaidah dicerna oleh siswa.

1. Kelemahan Pendekatan Lingkungan

Penerapan pendekatan lingkungan memiki beberapamkbln yaitu

sebagai berikut:

a) Dalam pemilihan informasi atau materi di kelas datkan pada
kebutuhan siswa padahal dikelas didasarkan padaiten siswanya
berbeda-beda sehingga guru akan kesulitan dalanentd@n materi
pelajaran tingakat pencapaian siswa tidak sama.

b) Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agaialdalam proses
belajar.

c) Dalam proses pendekatan lingkungan akan nampak gltara siswa
yang memiliki kemamuan kurang, yang kemudian meolk@n rasa

percaya diri bagi siswa yang kurang kemampuannya.
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d) Bagi siswa yang tertinggal dalam proses pembelajadgg@ngan
menerapkan pembelajaran menggunakan pendekatakurigan ini
akan tertinggal sulit mengejar ketertinggalan, karadlalam model
pembelajaran ini kesuksesan siswa tergantung dakititkan dan usaha
sendiri jadi siswa yang dengan model ini tidakrak@&nunggu teman
yang tertinggal dan mengalami kesulitan.

Sedangkan meneurut Barlia mengatakan beberapak@mddean dari
pendekatan lingkungan adalah sulit mengontrol kegiaan keberhasilan siswa,
memakan waktu yang sangat lama sehinngga gusursatiyesuaikannya dengan
waktu yang telah disediakan, kriteria keberhaskaberhasilan ditentukan oleh

keberhasilan materi pelajar&h.

D. Berfikir Kritis

1. Pengertian Berfikir Kritis

Berfikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialaeseorang bila
mereka dihadapi pada suatu masalah atau situagidipacahkan.. Berfikir dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lainKoetéigis, analitis, kritis, dan
kreatif. Berpikir bisa diartikan sebagai bentuk tpebangan terhadap
kemungkinan-kemungkinan yang akan membantu pemecahasalah, dan

berpikir juga merupakan pikiran untuk dapat memkaaimasalaf®

2Barlia Lily, “Mengajar dengan Lingkungan Sekitgi8ubang: Royyan 2008), h. 9

Edwar Debano“Mengajar Berpikir’, Dalam Terjemahan Soemardj@akarta:
Erlangga, 1992) h.36
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Berpikir adalah menggunakan akal budi untuk menmeeangkan dan
memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam ingBtfikir logis dapat
diartikan sebagai kemampuan berfikir untuk menadtdsimpulan yang sah
menurut aturan lokika dan dapat membuktikan bahwsinkpulan itu benar
(valid) sesuai dengan pengetahuan-pengetahuan usebala yang sudah
diketahui. Berfikir analitis adalah kemampuan berfiuntuk menguraikan,
merincikan, dan menganalisis informasi-informasingadigunakan untuk
memahami suatu pengetahuan dengan menggunakadaakalkiran yang logis.
Berfikir sistematis adalah berfikir sesuai dengangkah dan urutan. Didalam
penelitian ini hanya dibatasi berfikir kritis.

Menurut Jonhson berfikir kritis merupakan sebualses yang terarah dan
jelas yang digunakan dalam kegiatan mental sepedinecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asurdsin melakukan
penelitian ilmiah. Berfikir kritis adalah kemampuantuk berpendapat dengan
cara yang terorganisasi. Disekolah dasar, anak-amaks melakukan langkah-
langkah kecil dahulu sebelum akhirnya menjadi t@iatwerpikir dalam tingkat
yang lebih tinggP®

Berfikir kritis untuk menyelidiki proses pemikitui sendiri. Maksudnya
tidak hanya berfikir dengan sengaja, tetapi jugaetit bagaimana kita dan orang
lain menggunakan bukti dan logika. Hal tersebut adivasi oleh keinginan
menemukan jawaban dan mencapai pemahaman. Pikiras terbuka, jelas dan

berdasarkan fakta.

26Elaine B.Jonhson;Contextual Teaching And Learning (Dalam Terjemahbmu
Setiawan)”,(Bandung: MLC,2009), h. 183
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Dalam kitab suci Al-Qur'an banyak kita temukan taggat yang mengajak
manusia untuk berfikir kritis dengan mengamati laebdnda yang ada di
sekelilingnya maupun yang berhubungan dengan kéaanaya, bagaimana satu
dengan yang lain saling membutuhkan, akan membeskatu pemahaman yang
meyakinkan dan pasti, akan adanya Allah Yang Mabkacipta lagi Maha
Pengatur. Allah membeberkan ratusan ayat berket@agan hal ini, antara lain

firman-firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah :16dndQS. Al-Ghasyiyah 17-

Artinya:
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumih sdergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut mawd apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan thngit berupa
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudalati (kering)-nya dan
Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dangiaran angin dan

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sguly (terdapat)
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tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kayang

memikirkan.”(QS. Al-Bagarah [2]: 164Y

Bedasar pendapat para ahli dan kitab suci kit@uéfan pada surah Al-
Baqgarah ayat 164 dan surah Ghasyiyah ayat 17-2Ka Meneliti menyimpulkan
bahwa berfikir kritis adalah cara berfikir yang miaskal atau berdasarkan nalar
berupa kegiatan mengorganisasikan, dan mengavuasnformasi-informasi
tersebut dapat diperoleh dari hasil pengamatanggt@man, akal sehat atau
komunikasi. Hal tersebut merupakan sebuah tantargssar yang harus
dilakukan oleh seorang pendidik. Karena dalam kiaymya tidak semua siswa
dapat mampu melakukan hal tersebut. Disini guruhlgtandai mencari solusi
atau alternatif baru, supaya dapat membantu pawaagialam melakukan proses

berfikir.

2. Kemampuan Berfikir Kritis
Menurut Syeh Tagiyuddin an-Nabhani muslim wajib jadikan imannya
betul-betul muncul dari proses berpikir, selalu gigndan memperhatikan serta
senantiasabertahkim (merujuk) kepada akalnya secara mutlak dalam fzerim
kepada (adanya) Allah SWT. Dengan ajakan untuk neehapikan alam semesta
dengan seksama, dalam rangka mencari sunnatullaé getuk memperoleh
petunjuk agar beriman terhadap Penciptanya, takdbdt ratusan kali oleh Al-

Qur'an dalam berbagai surat yang berbeda. Semuajukian kepada potensi akal

27Al-Qur'an Digital Versi 2.1“Al-Qur'an dan Terjemahannya”Surat Al-Bagarah, ayat
164

24



manusia untuk diajak berpikir dan merenung, selinggannya betul-betul
muncul dari akal dan bukti yang ny&ta.

Kemampuan berpikir merupakan kegiatan penalarag yeklatif, kritis,
dan kreatif yang berorientasi pada suatu prosesekitial yang melibatkan
pembentukan konsep, aplikasi, analisis, menilaarmési yang terkumpul, atau
dihasilkan melalui pengamatan, pengalaman, reflekeimunikasi, sebagai

landasan kepada suatu keyakinan dan tind&kan.

Berpikir kritis adalah kemampuan dan kecenderungeseorang untuk
membuat dan melakukan asesmen terhadap kesimpetdasharkan bukti. Hasil
pengembangan kemampuan berpikir kritis akan meaihkgk peserta didik untuk
mampu mengakses informasi dan definisi masalahabarkan fakta dan data
akurat. Selain itu, siswa juga akan mampu menydsmmerumuskan pertanyaan
secara tepat, berani mengungkapkan ide, gagastm reenghargai perbedaan
pendapat. Melalui berpikir kritis siswa akan mekaikesadaran kognitif sosial
dan berpartisipasi aktif dalam bermasyaradKat.

Berdasarkan uraian dari pendapat para ahli di adapat diambil
kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis dalaml e@engetahuan,

kemampuan, sikap, dan kebiasaan harus menggunakemfékta secara tepat

28Tagiyuddin an-Nabhani, Penerjemah Abu Amin dBeraturan Hidup Dalam Islam”,
(Jakarta: Hizbut Tahrir Indonesia, 2014), h.15

2Afifah, Nursiyam , ‘Berpikir kritis dan berpikir kreatif “menurut para ahli. (online).

3°Eggen, Paul & Don Kauchak. 2015ttategi dan Model Pembelajaran{ PT Indeks.
Jakarta, 2012) h.115
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dan jujur mengorganisasi pikiran dan mengungkapkamiengan jelas, logis atau

masuk akal.

3. Tujuan Berfikir Kritis

Tujuan dari berfikir kritis adalah mencapai penmaha yang mendalam.
Pemahaman membuat kita mengerti maksud di baliyadg mengarahkan hidup
kita setiap hari. Pemahaman mengungkapkan makrzalii suatu kejadia®:
Tujuan berfikir kritis adalah untuk menguji mutungapat atau ide melalui
evaluasi dan praktik yang dapat dipertanggung lpawahasilnya. Disini siswa
dituntut untuk lebih memahami dan mengerti apa yaegeka pelajari. Selain itu,
siswa juga harus lebih banyak mencari sumber-suatherinformasi yang sesuai
dan akurat. Hal tersebut agar siswa dapat bertempggwab dengan apa yang
telah dikemukannya sehingga diperoleh hasil yanginaskan dan sesuai dengan

keinginan.

Zubaedi mengungkapkan bahwa tujuan berpikir kaitialah pembentukan
sifat bijaksana dan memungkinkan peserta didik raealisis informasi secara
cermat dan membuat keputusan yang tepat dalam meagh isu-isu
kontroversiaf?

Paul & Elder mengungkapkan 5 (lima) tujuan berpikitis yaitu: (a)
siswa dapat memunculkan pertanyaan dan masalah yse@ing dan

merumuskannya dengan jelas dan tepat; (b) dapagumgulkan dan menilai

3lElaine B.Jonhson,Contextual teaching and Liarninglbnu setiawan, Terjemahan”,
(Bandung: MLC,2009),” h.185

$2Zubaedi ‘Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasilath lembaga
Pendidikan (Kencana. Jakarta. 2012) h. 241
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informasi yang relevan serta menggunakan ide-idérak untuk menafsirkannya
secara efektif; (c) siswa dapat menyimpulkan dambegikan solusi yang baik,
dan mengujinya berdasarkan kriteria dan standag yafevan; (d) memiliki
keterbukaan pemikiran terhadap pemikiran, pengaldean nilai lain; (e) dapat
berkomunikasi secara efektif dengan orang lainlumamecahkan masalah yang
kompleks®3

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan hd&kterampilan
berpikir kritis adalah bertujuan agar siswa dapafrefieksikan diri mengenai
definisi pikirannya, dapat berkomunikasi secartéfelengan orang lain, dan
memiliki keterbukaan pemikiran dan nilai lain. Ketepilan berpikir kritis dapat
membuat siswa memahami cara mengaplikasikan komsepdiberikan.

Untuk mendapatkan sebuah hasil belajar yang méw@moaguru harus
cerdas dalam membuat strategi, metode berseta mbeddjar yang
menyenangkan dan membangkitkan proses berfikir asisielalui media
pembelajaran siswa nampak lebih penasaran dan mie@nancing semangat
mereka untuk berfikir. Oleh karena itu peneliti oela untuk menerapkan model
yang berbasis media pembelajaran untuk meningkatarampuan berfikir kritis
siswa.

4. Indikator Berfikir Kritis
Adapun indikator kemampuan berfikir kritis yaitu:
a. Mengungkapkan masalah dan isu

b. Memahami konsep relevan dan tidak relevan

3Eggen, Paul & DonKauchakStrategi dan Model ..H.18
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c. Menentukan hipotesis yang sederhana

d. Mengembangkan kesimpulan dari suatu kejadian

Indikator-indikator yang tersebut diatas harus tkinioleh seorang
pemikir kritis, apabila setiap indikator tersebutiah dimiliki oleh siswa, maka

siswa tersebut sudah dapat dikatakan sebagai pekritis.

E. Hubungan Penerapapn Pendekatan Lingkungan dengan Mzl Picture
And Picture Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada
Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA sangat dituntut untuk mencari, emarkan
pengetahuan sesuai dengan fakta dan konsep, sisarapkan untuk lebih aktif
dalam memecahkan masalah secara berdiskusi, bertday menyimpulkan
informasi secara logis. Pembelajaran IPA secaraaraecsubtansial dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. FSatatunya dengan
memakai “Pendekatan Lingkungan dengan Mdéieture and Picture” dapat
menunjang kemampuan berfikir kritis siswa terhapambelajaran IPA.

Karena pembelajaran IPA dengan menggunakan pergekagkungan
dengan modepicture and picturemempunyai nilai yang baik, menyenangkan,
dan peranan pendekatan lingkungan sebagai sumlagarbgng alami dan nyata.
Sehingga siswa mampu dapat menerjemahkan tidakenamgl abstrak dan
verbalitas di sinilah kemampuan berpikir kritis rjaeth harapan dominannya

pembelajaran untuk menentukan apa yang harus diyddmn dilakukan.

34Misbahul JannahiPenerapan Model Pembelajaran Problem Based Leagn(RBL)
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis ddPelaksanaan Konsep IPA Siswa MI”
Jurnal Kajian Pendidikan, Manjemen Supervisi, Kejpgpman, Psikologi dan Konseling. Volume
2, Nomor 2 (FTK UIN Ar-Raniry 2015), h.58
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Dalam penerapan pendekatan lingkungan dengan npuetabelajaran

picture and pictureada beberapa langkah peneliti yang ingin lakukatuy

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan caraaoel@ng akan
dilaksanakan tujuannya agar siswa mudah dalam namah
pembelajaran yang akan berlangsung.

2. Memberi penjelasan kepada siswa tentang matea seenhunjukkan
gambar yang berkaitan dengan materi dan siswa t@imimtuk
memperhatikan, mendengar dengan seksama, tujusamsma siswa
dapat mengingat materi tersebut lebih lama.

3. Guru memanggil siswa untuk maju kedepan untuk meeét@n
potongan-potongan gambar di papan tulis secaras.lo8etelah
menempel gambar guru meminta alasan dari siswahbigrsdan
meminta siswa yang lain untuk mengulang alasannegaagar siswa
fokus dan betul-betul menyimak pembelajaran tertsebetiap alasan
siswa diperkuatkan kembali oleh guru, dan guru membukuman
jika siswa tersebut tidak bisa menjawab, hukumarerapa soal kuis
yang terkait dengan materi.

4. Langkah selanjutnya adalah guru membawa siswaaéeakelompok
keluar kelas untuk melakukan pengamatan pada materbuhan
hijau. Setelah melakukan pengamatan siswa kemlzeduknkeruangan
dan duduk sesuai kelompok dan berdiskusi. Selesaiigkusi guru

mempersilahkan siswa untuk mempresentasikan hasiggmatan
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mereka. Selanjutnya guru memberi apresiasi padaps&elompok
yang mendapat skor tertinggi.

5. Selanjutnya guru meminta masing-masing siswa umteRyimpulkan

pembelajaran tersebut.

Berdasarkan uraian di atas penerapan pendekatghutigan dengan
model picture and picturemempunyai kaitan yang erat terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa di mana siswa mempunyai k&gia berpikir dalam
mengamati langsung dan dapat mengurutkan gambaraskegis dengan berpikir
masuk akal dan reklektif yang terfokus untuk apagyanesti di percaya atau
dilakukan.

Pada penerapan pendekatan lingkungan dengan mpictlele and picture
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pégjdran IPA di kelas V SDN
Alurmas Aceh Selatan. Peneliti tertarik menggunakareri tumbuhan hijau yang
sesuai dengan pendekatan lingkungan dengan mpmtiete and picture.

1. Tumbuhan Hijau

Tumbuhan hijau adalah tumbuhan yang memiliki Kibrartinya hijau
daun. Klorofil hanya dimiliki tumbuhan berdaun hijatetapi daun berwarna
merah atau kuning juga mengandung klorofil. Pad#arma tumbuhan juga
terdapat klorofil. Klorofil berfungsi untuk menygr&nergi cahaya matahari yang
kemudian digunakan untuk proses pembuatan makapinse§ fotosintesis
Selain itu, tumbuhan hijau merupakan satu-saturgihiuok hidup di dunia yang
dapat membuat makanannya sendiri. Oleh karen&uimbuhan hijau merupakan

sumber makanan bagi makhluk hidup lainnya termasakusia.
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2. Fotosintesis

Fotosintesis adalah suatu proses pengolahan makeamanterjadi pada
tumbuhan. Air (HO) dan karbondioksida (G merupakan bahan-bahan yang
digunakan tumbuhan untuk membuat makanan. Bahaambzinsebut didapatkan
dari dalam tanah. Pengambilannya diserap tumbubaatlakarnya, khususnya
melalaui rambut akar. Sedangkan Qfidapatkan melalui mulut daun (stomata)
dan lubang kecil pada batang (lentisel). Sesudamusebahan telah dikirim ke
daun, maka proses fofosintesis siap dilakukan. Reamh makanan pada
tumbuhan terjadi di daun yang terdapat banyak kagaiu klorofilnya. Hal ini
karena klorofil akan mengikat sinar matahari yarananenergi dari sinar matahari
tersebut dipakai untuk mengubah.H dan CQ. Pengubahan air dan
karbondioksida menjadi karbohidrat dan oksigen.

Gambar 2.1 Proses Fotosintesis
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Hodeid f B
Adi g {
TN

Sumber: //http:biologi.net

Karbohidrat sebagai hasil dari proses fotosintedian diedarkan ke
seluruh bagian tumbuhan. Karbohidrat memiliki fungstuk tumbuhan adalah
untuk pertumbuhan, perkembangan, berkembang blakNa@mun tidak semua

karbohidrat tersebut akan digunakan. Sebagian aksimpan oleh tumbuhan
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sebagai cadangan makanan. Hasil dari proses ft#esinselain karbohidrat
adalah berupa oksigen. Gas ini sangat perlukan ldsyan dan manusia yaitu
dalam sistem pernafasan manusia dan hewan. @#&sk€igen) akan dilepaskan
oleh tumbuhan ke udara bebas dan akan dimanfaatehrmakhluk hidup yang
lainnya.
3. Tempat Menyimpan Timbunan Makanan pada Tumbuhan

Setiap tumbuhan memiliki tempat menyimpan timbunaakanan yang
berbeda-beda. Ada tumbuhan yang menyimpan timbumakanan pada akar,
batang, ataupun buah. Berdasarkan tempat menyirmpdiunan makanannya,

tumbuhan dikelompokkan menjadi empat, yaitu:

a. Tumbuhan yang menyimpan timbunan makanan di dalambi u
contohnya; kentang, wortel, talas, singkong, baweag ubi jalar.

b. Tumbuhan yang menyimpan timbunan makanannya dinddiaah
contohnya; avokad, mangga, jeruk, pil, nanas, gispepaya, durian dan
anggur.

c. Tumbuhan yang menyimpan timbunan makanan di daipmobtohnya;
kacang tanah, kacang kedelai, kacang merah, damgdgjau.

d. Tumbuhan yang menyimpan timbunan makanan di dalatanh

contohnya; tebu dan sagu.

4. Tumbuhan Hijau Sebagai Sumber Makanan Manusia @avaHl

Manusia dan hewan sangat bergantung pada tumbuijeun debagai

sumber makanan. Akar, batang, daun, biji, buah, Wama merupakan bagian
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dari tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai sumber maakbagi manusia dan

hewan.

5. Peranan Penting Tumbuhan Hijau Bagi ManusiaHtaman

Tumbuhan hijau merupakan sumber makanan bagi neadas hewan.
Apabila tidak ada tumbuhijahan hijau maka tidakéedia sumber bahan makanan
yang digunakan oleh manusia dan hewan untuk tundawhberkembang biak.
Selain itu, tidak adanya tumbuhan hijau akan meibg#lkan tidak ada oksigen
yang digunakan oleh manusia dan hewan untuk besnapambuhan sebagai
penyuplai oksigen yang dibutuhkan manusia dan hewaat bahwa hasil lain
fotosintesis tumbuhan adalah oksigen. Oksigen sadligarlukan oleh manusia

dan hewan untuk bernapas.

Gambar: 2.2 Daur karbon dan oksigen

OALR MARTIDON DAN QMSHEEM

Sumber: (Online Fotosintesis, 2017)
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
Eksperimen. Metode penelitianeskperimentadalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terterhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Adapun peneliti@ksperimenberbentuk jenis
penelitianpre eksperimen Dalam rancangan ini di lakukan pada satu keldmpo
subjek yang diberikartreatment (eksperimen)tanpa menggunakan kelompok
pembanding atau diseb@ne Group Pre test — Post tefesignini dapat di

gunakan sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Design One Group Pretest - Post test

Pre-test Treatment Postes
O X 02
Sumber: (Modifikasi Juliansyah Noor)
Keterangan:
O1 : Pengamatan atau pengukuran/variabel terikat sl awal [fre-
test)
X . Pelatihan tfeatmentperlakuan/variabel terikat) pada pendekatan

lingkungan dengan modplicture and picture

O : Kinerja siswa setelah pelatihan atau tes alluist-test)

1Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakartangana, 2011), h.114



Tabel diatas menunjukkan bahwa penelitian ini tidada variabel kontrol

maupun pengacakan karena subjek yang dibepkextestuga diberikarpost-

test sehingga hasil pengukurannya adalah perbandigaelsn dan setelah

adanyareatmenatau perlakuan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN Alurmas Aceh Setaidi kelas V pada
pembelajaran IPA. Penelitian ini dilaksanakan pselmester ganjil tahun ajaran
2017/2018. Penentuan waktu penelitian mengacu padender pendidikan

sekolah dan jadwal mengajar guru pada materi tuarbbijau.

C. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan seluruh subjek penelitian y&am ai teliti dengan
tujuan mendapatkan data yang sesungguhnya secssaluk#an objek
penelitian? Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhkiia dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentulafvdapun populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SDN Alurmas Aceh 8elatahun Ajaran

2017/2018.

Dalam pengambilan sampel penelitian ini adalahraeleangsung dengan
melihat faktor kemampuan atau prestasi siswa daaim kelas yang memiliki

kemampuan setara (tinggi, sedang, rendah). Sampkimd penelitian ini

2Suharmi Arikunto,“Prosedur Penlitian Pendekata Praktek{Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 155

3Margono. 2010. Di undah dari situs http:mdonisaajapgspot.com/2015/05 populasi
dan sampel



ditentukan dengan total populasi, karena di sek8BN Alurmas Aceh Selatan
Kelas V hanya terdapat satu kelas saja yang beajud8 orang siswa. Sehingga

sampel diambil dari kelas yang sama dengan junof@h populasi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yaniggaitama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitk takan mendapatkan data
yang memenuhi standar dan yang ditetagkan.

Untuk memperoleh data yang diperlakukan dalam ljgimeini peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut

1. Teskemampuan berpikir kritis
Menurut Arikunto, tes adalah serentetan pertamydau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilamgpéhuan inteligensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok.

Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepistaa s/ang terpilih
sebagai sampel. Tes dilakukan sebelum menerapkadekatan lingkungan
dengan modelpicture and picture dan setelah menyelesaikan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan lingkigmgan modedicture

and picture Adapun tujuan tes ini dilakukan untuk mengetapangaruh

4Sugiyono, ‘Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitaualitatif, dan
R&D), (Bandung; Alfabeta, 2015) h.308

SSuharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratdkkarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 193.



penerapan pendekatan lingkungan modatture and picture terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaPsa dikelas V SDN Alurmas

Aceh Selatan.

2. Angket
Menurut Suharsimi Arikunto, angket adalah sejunpeintanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari sedpn dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ket&hui.
Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau parygtng dijawab oleh
responden yaitu peserta didik yang akan dievaliaguan angket digunakan
untuk mengetauhui pendapat siswa terhadap pemialajiengan menggunakan

pendeketan lingkungan dengan mauieture and picture

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah alat atau fasifsg digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaain lelmudah dan hasilnya
lebih baik (cermat, lengkap, dan sistematis), sgdnlebin mudah di olah.
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nikxiabel yang akan diteliti.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalanelit&an ini adalah sebagai

berikut:

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..2010, h. 194.

“Suharmi Arikunto:Prosedur Penlitian... 2006, h. 77



1. TesKemampuan Berpikir Kritis

Instrumen pengukuran kemampuan berpikir kritis pare@mbaran soal tel
yang berupa soal uraian terdiri dari sqak-test dan post-test. Soal untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis sudah disesumikiengan indikataor
berpikir kritis yang dikemukakan Ennis. Sopfe-test diberikan pada awal
pertemuan untuk mengetahui tingkat homogenitasnalitas dan kemampuan
awal berpikir kritis siswa. Sogre-testberbentuk soal uraian yang berjumlah lima
soal.

Kemudian setelah diterapkan pendekatan lingungagatemodepicture
and picture pada pokok bahasan tumbuhan hijau diberikan guat-test
berjumlah lima butir yang berbentuk soal uraianalSes kemampuan berfikir
kritis sudah divalidasi oleh dua orang dosen IPAalSberfikir kritis disusun
berdasarkan rubrik kemampuan berfikir kritis yangedoleh dan sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Adapun rubrik berfikir kritisapat dilihat padaable 3.2
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Rubrik Tingkat Kemampuan Berfikir Kritis

Aspek yang di amati I ndikator Skor
Mengungkan masalahJawaban benar dan lengkap 3
dan isu Jawaban benar dan kurang 2
Jawaban salah 1
Tidak menjawab 0
Memahami konsep Jawaban benar dan lengkap 3




relavan dan  tidak Jawaban benar dan kurang 2
relavan Jawaban salah 1
Tidak menjawab 0
Memprediksi akibat Jawaban benar dan lengkap 3
dari suatu kejadian Jawaban benar dan kurang 2
Jawaban salah 1
Tidak menjawab 0
Menentukan hipotesisJawaban benar dan lengkap 3
sederhana Jawaban benar dan kurang 2
Jawaban salah 1
Tidak menjawab 0
Mengembangkan Jawaban benar dan lengkap 3
kesimpulan Jawaban benar dan kurang 2
Jawaban salah 1
Tidak menjawab 0

Sumber: (Modifikasi Ruja Wati)

1. Angket
Instrumen pengumpulan data angket digunakan untelkgokur respon
siswa terhadap penerapan pendekatan lingkunganadenmpdel picture and
picture terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pégdvan IPA di
kelas V SDN Alurmas Aceh Selatan. Dalam penelitian angket diberikan

setelah semua kegiatan pembelajaran selesai ddakigngan memberikan tanda



check list(¥) pada kolom yang tersedia untuk setiap pertanyasg diajukan.
Pertanyaan yang diajukan berjumlah 20 butir pegany

Intrumen angket yang digunakan pada penelitiabénbentuk skaltikert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan psrssiswa terhadap
penererapan pendekatan lingkungan dengan npdeire and picture Dengan
skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabar indikatorriatael®
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tibkak untuk menyusun item-
item intsrumen yang dapat berupa pertanyaan atéanyaa memberikan respon
terhadap pertanyaan dengan memilih jawaban:

SS = SangatSetuju

S = Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

F. Teknik Analisis Data

Menurut Kasiram analisis data dari hasil penguampwata, merupakan
tahapan yang penting dalam penyelesaian suatutéaguenelitian ilmiah. Data
yag telah terkumpul tanpa dianalis menjadi tidaknakna, tidak berarti, menjai
data yang mati dan tiidak berbunyi. Oleh karena #&oalisis data ini untuk
memberi arti, makna, dan nilai yang terkandung rdakdata. Tujuan utama
analisis data ialah untuk meningkatkan data dalantux yang mudah di

tafsirkan, sehingga hubungan antar problem peaeldapat dipelajari dan didji.

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfititiialitatif, dan
R&D), (Bandung; Alfabeta, 2015) h.134

9 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian(UIN Malang Press, 2008) h. 128



Setelah semua kegiatan maka langkah selanjutnyaahtadnendeskripsi
data yang diperoleh selama penelitian yang dapakukian perhitungan. Untuk
mengetahui efektif tidaknya suatu pembelajarangatatergantung pada berbagai
aspek yaitu keefektifan siswa dan guru. Pengelofsanbelajaran, kemampuan
berpikir kritis siswa dan keaktifan siswa dan gusehingga tingkat kemampuan

berpikir kritis siswa lebih nampak.

1. Analisiskemampuan ber pikir kritis

Sebelum menggunakan persamaan uji-t, maka teriddinlu ditentukan
variabel yang akan dimasukkan ke dalam persamaagademenentukan nilai

rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa.

Skor yang diperoleh berdasarkan rumus kemudiaajikan di dalam
disribusi frekuensi sesuai dengan kualifikasi petage untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis. Kualifikasi persentadairdapat dilihat pada tabel 3.3

sebagai berikut :

Tabel 3. 3Konvers Skor Berpikir Kritis

Per sentase Klasifikasi
No.
1. | 81% -100 % Sangat Kritis
2. | 66%-80% Kritis
3. | 56%-65% Cukup Kritis
4. | 41%-55% Kurang Kritis
5. |0%-40% Tidak Kritis




Sumber : (Modikasi dari skripsi Riza Maunandar, dalam buku Arikuntgy.

Adapun statistik lainnya yang diperlukan sehulauimgengan penggunaan

uji-t adalah:

a. Mentabulasi data kedalam daftar distribusi frekuens
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi denganjgran kelas yang

sama, maka terlebih dahulu ditentukan:

1) Urutan data dari yang terkecil kedata terbesar

2) Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi dataetér

3) Banyak kelas interval yang diperlukan, dapat digganaaturan sturges,
yaitu:

4) Panjang kelas interval P dengan rumus:

_ rentang
_banyak kelas

5) Menentukan ujung bawah interval pertama. Untukbisa dipilih sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebihl ki data terkecil,
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelasgy sudah
ditentukant!

b. Menentukan nilai rata-rata), varians §2) dan simpangan baku (s)

°Riza MaunandafPengaruh Penerapan Model Pembelajaran Predictiohs@rvation
Explanation (POE) Terhadap Kemampuan Berpikir IsritSiswa Pada Mata Paeljaran
Matematika Kelas VII di MTsN Jeureule2016Skripsi Mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh
11 Husaini Usman dan Purnomo Setiady AklRengantar StatistikJakarta: Bumi Aksara,
2008), h.71.
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Untuk data yang telah disusun dalam daftar dissiilnekuensi, nilai rata-

rata ) dihitung dengan menggunakan rumus:

__Yxifi
X yfi

Keterangan:

X : nilai rata-rata

fi  :frekuensi kelas interval
xi  : nilai tengah atau tanda kelas inter{/al.

c. Uji Hipotesis dengan Uji-t

Hipotesis adalah kemungkinan jawaban sementarapéasoalan yang
dihadapi dalam penelitian ini, yang kebenarannyaimiemah sehingaga harus
diuji secara empiris. Hipotesis dikatakan semeritarana kebenarannya dengan

data yang asalnya dari lapandén.

Sebelum dilakukannya uji-t terlebih dahulu dilakakaji normalitas
distribusi data. Pengujian normalitas distribugaddalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Jikaa dagrdistribusi normal.
Pengolahan data uji normalitas dengan menggunaRafiware Statistical

Package For Sosial Science (SPSS) for windows v@rgi*

?Husaini Usman Dan Purnomo Setiady Akbzengantar.., h.90.
B8Sukardi,“Metodologi Penelitian Pendidikan” ( Jakarta; PT.uBni Aksara) h.41
“4Misbahul JannatPeningkatan keterampilan Generik Sains MahasiswalPPendidikan

Fisika Melalui Eksperimen pada Pembelajaran Medan dahan Ajar Fisika, Jurnal) Dosen
FTK UIN Ar-Raniry, h. 2
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Setelah keseluruhan data terkumpul, tahap begkutadalah tahap
pengolahan data terhadap hasil-hasil yang telakralgh. Maka selanjutnya
dilakukan uji hipotesis dan uji statistik paramletfuji-t satu pihak). Untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan di atasataigunakan rumus uji t

sebagai berikut :

{ =Xk
NG
Keterangan :
t = nilai t yang di hitung
X = nilai rata-rata
Uo = nilai yang di hipotesiskan
S = simpangan baku sampel
n = jumlah anggota sanpel

Untuk menguji hipotesis penulis menggunakan wehgan syarat uji-t
data harus berasal dari populasi berdistribusi mabrnData yang telah

terkumpulkan yaitu data skor total pguast-testsebagaimana yang dikemukan.

Ha: p2> W Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sesudamepapan
pendekatan lingkungan dengan mog@ture and picturelebih

tinggi dari sebelum penerappitture and picture.

Ho: 1= M2 Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sebelumngrapan

pendekatan lingkungan dengan mogealture and picturesama

15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D'(Bandung: Alfabeta,
2014), h. 178
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dengan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dablipenerapan

pendekatan lingkungan dengan mopieture and picture

Untuk statistik uji-t diatas menggunakan targhsfikan a = 0,05, dengan

kriteria pengujian adalah tolakHka thiwung> tr — 0.1

2. Analiss Angket

Data respon siswa diperoleh dari angket yang diaerkepada seluruh
siswa kelas V SDN Alurmas Aceh Selatan setelah gsropembelajaran
menggunakan pendekatan lingkungan dengan mgdgture and picture
Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana resiposa terhadap penerapan
pendekatan lingkungan dengan mogalture and picture.Untuk memperoleh
presentase respon siswa melalui angket dapat dieagan menggunakan rumus

presentse sebagai berikut:

P = L x100 %
Keterangan :
P = angka persentase
f = frekuensi siswa yang menjawab
N = jumlah siswa keseluruhan.
Pada angket respon siswa terdapat beberapa kisndtikator yaitu dapat

dilihat pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4 Lembar Kisi-Kisi Angket Tanggapan Siswa

6sudjana, Metoda Statistika(Bandung : Tarsito, 2005), h. 239.

17 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidika@lakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 43.
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No. Indikator Pernyataan Jumlah
Positi | Negatif
f
1.| Apakah siswa merasa senang daldmn 2 2

penerapan pendekatan lingkungan
dengan modgpicture and pictur@
2.| Apakah siswa berpendapat modél 3 2
pendekatan lingkungan dengan model
pembelajaran picture and picture
adalah  pembelajaran baru bagi
mereka?
3.| Apakah siswa merasa terbantu dalabn7 6 3
penerapan pendekatan lingkungan
dengan modgpicture and picture.
4.| Apakah siswa merasa termotivasi pa@&l10 9 3
penerapan pendekatan lingkungan
dengan modspicture and picturgpada

pembelajaran IPA?
Sumber: (Modifikasi Misbahul Jannah)

Adapun kreteria untuk menghitung tanggapan siswalah sebagai

berikut:

Tabel 3. 5Kriteria Menghitung respon siswa

Skor (%) Kriteria
0-20 % Tidak Tertarik
21-40 % Sedikit Tertarik
41-60 % Cukup Tertarik
61-80 % Tertarik

81-100 % Sangat tertarik.

Sumber: (Modifikasi Anas Sudijono)

Dari hasil data angket yang dibagikan akan diketabagaimana

persentase respon ketertarikan siswa terhadap gmsrependekatan lingkungan

18 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikaflakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 43.
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dengan modebicture and picturepada pembelajaran IPA di kelas V SDN

Alurmas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian di SDN Alurmas Aceh Selatan tanggal 18-20
September 2017. Maka diperoleh hasil kemampuan berpikir kritis pada
pembelgaran IPA dengan penerapan pendekatan lingkungan dengan model
picture and picture pada siswakelasV SDN Alurmas Aceh Selatan.

Penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture and picture
diterapkan setelah siswa mengisi lembar soal pretest. Dalam penerapan
pendekatan lingkungan dengan model picture and picture yang pertama dilakukan
adalah (1) guru memberi penjelasan tujuan pemeljaran, (2) guru memberi
penjelasan tentang materi serta menunjukkan beberapa gambar, (3) guru
memanggil siswa untuk maju kedepan untuk menempelkan potongan-potongan
gambar serta alasan dari tempelan gambar tersebut dari siswa dan meminta siswa
lain mengulang kembali alasan tersebut, (4) guru siswa secara berkelompok
keluar kelas untuk melakukan pengamatan secara langsung pada materi tumbuhan
hijau, setelah melakukan pengamatan (observasi) siswa kembali masuk kelas dan
mempresentasikan hasil pengamatannya, (5) guru meminta setigp Siswa
menyimpulkan pembel gjaran tersebut.

Hasil penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tes (pre-test dan post-
tes) beserta lembar angket respon siswa. Adapun hasil pengolahan data tes dapat

dilihat padatabel berikut.



Tabel 4. 1 Hasll Olah Data Pre-test dan Post-test

No. | Kode Pre-test Kriteria Post-test | Kriteria
Siswa

1. P1 39 Tidak Kritis 68 Kritis

2. P2 38 Tidak Kritis 60 Cukup Kritis

3. P3 75 Kritis 85 Sangat Kritis

4, P4 33 Tidak Kritis 100 Sangat Kritis

5. P5 41 Kurang Kritis 78 Kritis

6. P6 83 Sangat Kritis 100 Sangat Kritis

7. P7 46 Kurang Kritis 91 Sangat Kritis

8. P8 83 Sangat Kritis 93 Sangat Kritis

9. P9 32 Tidak Kritis 78 Kritis

10. | P10 28 Tidak Kritis 47 Kurang Kritis

11. | P11 35 Tidak Kritis 67 Kritis

12. | P12 48 Kurang Kritis 83 Sangat Kritis

13. | P13 40 Tidak Kritis 75 Kritis

14. | P14 40 Tidak Kritis 70 Kritis

15. | P15 - - 30 Tidak Kritis

16. | P16 - - 32 Tidak Kritis

17. | P17 - - S7 Cukup Kritis




18. | P18 - 50 Kurang Kritis
Jum 18 661 1264
lah

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test dan Post-test

Keterangan: Siswa yang mendapat (-) adalah siswa yang tidak hadir pada saat tes

penilaian sebelum diterapkan pendekatan lingkungan dengan model picture and
picture yaitu dengan jumlah pre-tet 661 dan sesudah diterapkan pendekatan
lingkungan dengan model picture and picture yaitu dengan jumlah post-test 1264.
Untuk melihat jumlah nilai rata-rata dan simpangan baku dari

kemampuan berpikir kritis adalah sebagai sebagai berikut :

dilaksanakan

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat adanya perbedaan skor hasil

a. Mentabulas data post-test kedalam daftar distribusi frekuensi

1. Banyak data(n) =18

Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah

R =100 - 30

R

70

2. Banyak Kélas (K)=1+ (3,3) log n

=1+ (3,3) log 18
=1+(3,3) 1,25
=1+4,12

= 5,12 (diambil K= 6)

post-test



rentang

3. Panjang Kelas (P): banyak kelas

70

= 11,5 (diambil dari P=12)

Tabd 4.2 Daftar Distribus Frekuens Nilai Post-test

Nilai Tes Frekuens | Nilai Tengah |~ rene] 1
e Fé Xt Fl LT
(f) (Xi)

29-40 2 34 1156 68 4624

41-52 2 46 2116 92 8464
53-64 2 58 3364 116 13456
65- 76 4 71 5041 284 80656
7788 4 82 6724 328 107584
89 - 100 4 94 8836 376 141376
Jumlah 18 - - 1264 356120

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tes Awal Siswa, 2017

b. Menentukan nilai rata-rata (x), varians (s?) dan simpangan baku (s)
Untuk data yang telah disusun dalam daftar distribusi frekue nsi, nilai rata-

rata (x) dihitung dengan menggunakan rumus:

= Erle
Xfi

- 1264

x o e——
18

x =70,22

c. Simpangan bakunya sebagai berikut :



S= 22120 _ /19,748 = 4,44

T4 18

Bedasar perhitungan hasil pengolahan data post-test diatas diperoleh
perhitungan diatas diperoleh nila rata-rata x = 70,22 varian adalah S, = 19,748
dan untuk simpangan bakunya adalah S = 4,44. Sehingga dapat disimpulkan
peneragpan pendekatan lingkungan dengan model picture and picture dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelgjaran IPA di kelasV

SDN Alurmas Aceh Selatan.

1. Uji Normalitas

Uji nolmalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari skor pre-test
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berditribusi normal atau tidak. Uji
statistik yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov. Untuk melihat nilai
signifikasi pada uji kenormalan dengan menggunakan taraf signifikan 0,05
(< = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya yaitu, jika nilai signifikas < 0,05
maka H, ditolak dan jika nilai signifikasi > 0,05 maka H, diterima. Adapun hasil
pengolahan data normalitas dapat dilihat padatabel 4.4 sebagal berikut :

Tabd 4 . 3Hasi| Normalitas Skor Pre Test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok | Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Nilai pre-test .166 18 200" .889 18 .037

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: (Modifikasi dari program SPSS)



Berdasarkan hasil olah data uji normalitas nilai pre-test menggunakan uji
kolmogrov-smirnov pada tabel di atas nilai signifikan data nilai tes kemampuan
berpikir kritis untuk pre-test dengan signifikasi =0,06 > 0,05 maka H, diterima.
Yang berarti nilai signifikas lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria
pengambilan data maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berfikir Kkritis
siswa pada penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture and picture
seberanya mengikuti distribusi normal.

2. Pengujian Hipotesis

Setelah diketahui hasil normalitas skor pre-test dan skor post-test
berdistribusi normal data teresebut, maka dilanjutkan dengan menggunakan uji
statistik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji pihak kanan dan statistik uji-t
pada taraf signifikan a = 0,05, dengan kriteria pengujian adalah tolak H, jika

thitung™ t1— QL.

Ha: M2 > M1 Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sesudah penerapan
pendekatan lingkungan dengan model picture and picture lebih
tinggi dari sebelum penerapan pendekatan lingkungan dengan

model picture and picture.

Ho: M1< M2 Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sesudah penerapan
pendekatan lingkungan dengan model picture and picture lebih
kecil dengan tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sebelum
penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture and

picture.



Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan skor kritis paling
tinggi minimal 66% dari yang diharapkan. Maka dapat dirumuskan hipotesis

statistiknya sebagai berikut:
x = 70,22 SD =444

Data di atas selanjutnya di olah dengan uji t, sehingga diperoleh nila

simpangan baku gabungan sebagai berikut:

_ X~ Ho
t=—7%
Vn

=20 7o

V18

Tabel 4. 4 Hasll AnalisisUji -t

Kelas SD Df | A thitung | trabe | Keterangan | Kesimpulan

Eksperime | 4,44 |17 |0,05|1.70 | 1,74 | thitung> tepe Haditolak
n

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji-t

Berdasarkan tabel 4.4 di atas diperoleh deragjat kebebasan dk = (18-
1)= 17 dan taraf signifikasi 0,95 dari taraf distribusi t dengan cara interpolasi
diperoleh toos(17) = 1,74. Karena hasil perhitungan diperoleh 1,70 maka thiung <
ttane @au 1,70 < 1,74. Dengan demikian uji-t H, ditolak dan H, diterima sehingga
dapat disimpulkan penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture and
picture tidak dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada

pembelgaran IPA di kelasV SDN Alurmas Aceh Selatan.



3. Pengolahan Data Angket Respon Siswa

Pengisian angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui perasaan siswa
setelah penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture and picture
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. Adapun indikator respon siswa yang
digunakan dalam penelitian ini terdapat empat indikator yaitu : (1) Apakah siswa
merasa senang dalam penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture
and picture? (2) Apakah siswa berpendapat pendekatan lingkungan dan model
picture and picture adalah pembelgaran baru bagi mereka? (3) Apakah siswa
merasa terbantu dalam penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture
and picture? (4) Apakah siswa merasa termotivasi pada penerapan pendekatan
lingkungan dengan model picture and picture pada pembelgaran IPA?. Hasil

analisis data angket dari setiap indikator dapat dilihat padatabel 4.5 berikut ini

Tabel 4.5 Respon Siswa

No. | Indikator Item Skor Perse
Pernyataa | SS S TS STS | ntase
n

1 Apakah siswa merasa | 1. (+) 388 | 61,2 |0 0 100
senang pada
penerapan pendekatan
lingkungan  dengan | 2 () 0 55 |555 |389 |94
model picture and
picture?
Rata-rata 97.2
2. Apakah siswa merasa | 3. (-) 0 11,2 | 444 | 444 | 884
pendekatan
lingkungan  dengan 278 | 555 [ 112 |55 | 833

picture and npicture | 4. (+)
adalah pembelgjaran
baru bagi mereka?

Rata-rata 85,8
3. Apakah siswa merasa | 5. (+) 334 | 666 |0 0 100
terbantu dalam
penerapan pendekatan | 6. (-) 55 | 11,2 [ 555 | 27,8 | 833




lingkungan  dengan | 7. (+) 50 50 0 0 100
model picture and
picture?
Rata-rata 94,4
4. Apakah siswa merasa | 8. (+) 555 | 278 | 166 | O 85
termotivasi dalam
penerapan pendekatan 9.(-) 0 0 72,2 | 27,8 | 100
lingkungan  dengan | 10. (+) 555 | 445 |0 0 100
model picture and
picture?
Rata-rata 95

Sumber : Hasil penelitian di SDN Alurmas Aceh Selatan 2017

Berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat pada setiap indikator mendapat
respon yang positif. Adapun nilal rata-rata pada setiap indikator respon siswa
yaitu pada indikator apakah siswa senang pada perapan pendekatan lingkungan
dengan model picture and picture mendapat nilai rata-rata 97,2% dengan kriteria
sangat tertarik. Pada indikator pendekatan lingkungan dengan model picture and
picture adalah pembelgaran yang baru dengan nila rata-rata 85,8% dengan
kriteria sangat tertarik, siswa merasa terbantu dengan nilai rata-rata 94,4% dengan
kriteria sangat tertarik, dan pada indikator motivasi siswa mendapat nilal rata-rata
95% dengan kriteria sangat tertarik, namun ada 16,6% siswa merasa termotivasi
pada pendekatan lingkungan dengan model picture and picture.

Dengan demikian dapat dissmpulkan penerapan pendekatan lingkungan
dengan model picture and picture membuat siswa senang, lebih aktif, termotivasi,
dan siswa ini adalah pembelgaran baru. Penergpan pendekatan lingkungan
dengan model picture and picture ini sangat menarik bagi siswa dan cocok
diterapkan pada siswa tingkat sekolah dasar. Dapat disimpulkan bahwasannya
penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture and picture pada

pembelgjaran IPA dapat terapkan dangan baik pada penelitian ini.



C. Pembahasan Penelitian

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Penelitian ini dilakukan pada bulan september 2017. Pada awal pertemuan
guru mengetes kemampuan berpikir kritis siswa dengan membagikan soal
sgumlah 5 butir soal essay sebagaimana terdapat dalam lampiran 6. Pada
pertemuan kedua guru menerapkan pembelgaran sesua RPP menggunakan
pendekatan lingkungan dengan model picture and picture. Pada akhir pertemuan
guru membagikan soal evaluasi atau post-test untuk mengetes kemampuan
berpikir kritis siswa setelah melakukan penerapan pendekatan lingkungan dengan

model picture and picture.

Analisis data hasil pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V SDN Alurmas Aceh Selatan mengalami peningkatan pada setiap
aspeknya. Perbandingan jumlah rata-rata pre-test dan post-test adalah 47,21<
70,22. Bisa dilihat pada saat pre test tingkat kemampuan berpikirnya kurang kritis

dan pada saat post-test tingkat kemampuan berpikirnya meningkat lebih kritis.

Ada beberapa indikator kemampuan berfikir kritis sebagaimana yang telah
di sebutkan pada bab 2 halaman 38 yaitu mengungkapkan masalah dan isu,
memahami konsep relavan dan tidak relavan, memprediksi akibat dari suatu
kejadian, menentukan hipotesis yang sederhana, dan menggambarkan kesimpulan

dari suatu kejadian.
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Berdasarkan dari kelima indikator keterampilan berfikir kritis yang
dikembangkan, hanya indikator memprediks akibat dari suatu kejadian pada
kategori kritis. Peningkatan ini terjadi karena pendekatan lingkungan dengan
model picture and picture dapat membuat siswa berperan lebih aktif, inovatif,
kreatif, dan lebih menyenangkan dalam pembelgjaran dan siswa mampu untuk
memprediksi akibat dari suatu kejadian. Sehingga prediksi yang didapatkan akan
tersmpan lebih lama melalui menemui konsep dari fakta-fakta yang telah
dilihatnya dari lingkungan dan bimbingan guru dibandingkan hanya mendapatkan

konsep tersebut dari penjelasan guru sgja.

Peningkatan untuk keempat indikator lainya yaitu dapat mengungkapkan
masalah dan isu, dapat menentukan hipotesis yang sederhana, dan dapat
mengembangkan kesimpulan dari suatu kejadian pada saat post-test masih masuk
kategori cukup kritis (kategori sedang). Sedangkan pada saat pre-test kelima
indikator tersebut masih tergolong tidak kritis. Setelah di lakukan analisis soal

untuk melihat peningkatan tahap peneliti melakukan pangujian hipotesis.

Kemudian di uji dengan menggunakan uji test (uji t). Hasil perhitungan
diperoleh bahwa dergjat kebebasan (dk) = (n - 1), dk = 18 — 1 = 17 dan taraf
kepercayaan 0,95 dari daftar distribus t dengan cara interpolasi yaitu nilai dk
dibawah =1,74. Berdasarkan hasil perhitungan thiwung = 1,70, maka thitung< ttape ataLl
1,70 <1,74. Dengan demikian H, ditolak dan terjadi penerimaan H, sehingga
diterima kebenaran bahwa terdapat perbedaan yang signifikasi terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa ketika diterapkan pre-eksperimen yang
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menggunakan pendekatan lingkungan dengan model picture and picture dan

sebelum diterapkan pre-eksperimen.

Pada pembelgaran IPA materi tumbuhan hijau menggunakan penerapan
pendekatan lingkungan dengan model picture and picture materi yang dikemas
secara lansung sehingga membantu siswa untuk meningkatkan motivasi
belgjarnya dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa
tersebut. Hal ini didukung oleh pernyataan para ahli Muliyasa pembelgaran IPA
secara efektif memuat pengembangan kemampuan berpikir yang berlandaskan
kaidah-kaidah penalaran secaralogis, kritis, sistematis, dan akurat.

Sdlain itu penelitian yang dilakukan oleh Devi Ariansyah, menjelaskan
bahwa penerapan model pembelgaran picture and picture dapat meningkat
dengan kategori berkualitas. Nila rata-ratapada siklus | 77,81 dengan kategori
berkualitas. Ketuntasan hasil belgjarnya mencapai 45%.Sedangkan ketuntasan
hasil belgar pada siklus Il meningkat mencapai 90,32% dengan nilai rata-rata
yang meningkat juga yaitu 88,55 dengan kategori sangat berkauliatas.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa dengan model pembelgaran picture
and picture siswa mampu memahami gambar dengan konsep materi yang
digarkan dan siswa mudah dalam memahami materi sehinggahasil belgar siswa

lebih baik.?

'Muliayasa, “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan™ (Bandung, PT Remaja rosdakarya
Offset, 2012), h. 9

“Devi Ariansya, dkk, “Penerapan Model Kooperatif Pembelajaran Picture and Picture

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam”, Jurnal
FKIP Universitas Pakuan, (2015), h. 5
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Dengan demikian telah terbukti bahwa penerapan penedekatan lingkungan
dengan model picture and picture terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelgaran IPA di kelas V SDN Alurmas Aceh Selatan mengalami
peningkatan. Pendekatan lingkungan merupakan suatu pembelgaran yang
berusaha untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui pengetahuan dan

pemahaman dengan cara mengamati sendiri apa yang ada dilingkungan sekitar.

Pembel gjaran dengan menggunakan model picture and picture merupakan
pembelgaran yang mampu menarik perhatian siswa karena pembalajaran ini
memberikan gambar-gambar yang berhubungan dengan konsep-kensep 1PA
kususnya pada materi tumbuhan hijau. Guru memperlihatkan gambar tumbuhan
hijau, menunjukkan dan menjelaskan tempat tumbuhan hijau memasakan
makanan. Kemudian guru memberi kesempatan siswa untuk mengurutkan gambar
sesuai dengan urutan yang logis. setelah menggunakan model picture and picture
guru membawa siswa keluar kelas dalam bentuk kelompok untuk mengamati

secara langsung proses fotosintesis pada tumbuhan hijau.

Ha ini, memperlihatkan siswa tertarik dan semakin semangat dalam
belgjar dengan menggunakan model picture and picture. Siswa diberikan untuk
melakukan eksplorasi terhadap materi yang sedang di pelgari. Selain itu materi
yang sedang dipelgari dengan menggunakan pendekatan lingkungan dengan
model picture and picture dapat melekat lebih lama dalam ingatan siswa sehingga

akhirnya dapat membantu menunjang kemampuan berpikir kritis siswa.
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Pemilihan model pembejaran yang benar sangat diharapkan dalam proses
pembelgaran dan perlu adanya suatu strategi pembelgjaran dari yang berpusat
pada guru (teacher centered) menjadi berpusat pada siswa (student centered).
Pembelgjaran berpusat pada siswa adalah pembelgjaran yang lebih berpusat pada
kebutuhan dan kemampuan siswa sehingga pembelgjaran akan menjadi sangat

bermakna.

Dari uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa pembelgaran dengan
pendekatan lingkungan dengan model picture and picture dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa, dibandingkan dengan pembelgaran yang
klasikal, dikarenakan pendekatan dan model yang menarik dan berkaitan dengan
materi tumbuhan hijau sehingga menunjang siswa untuk lebih aktif, dan mampu
untuk mengingat dan mengamati proses terjadinya fotosintesis dan manfaatnya
melalui memasang gambar secara logis dan melakukan observasi secara langung

di luar kelas secara berkelompok mengenai materi tumbuhan hijau.

Ha ini dapat dipengaruhi oleh penerpan pendekatan dan model yang
digunakan dalam kelas. Penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture
and picture dapat meningkatkan kemampzuan berfikir kritis pada pemelgjaran
IPA kususnya pada materi Tumbuhan Hijau di kelas V. SDN Alurmas Aceh
Selatan. Peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa pada tabel 4.1
menunjukkan bahwa penerpan pendekatan lingkungan dengan model picture and
picture memberikan dorongan kepada siswa agar mudah memahami materi yang

dipelgarinya melalui lingkungan sekitar sekolah dan media gambar. Melalui
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pendekatan lingkungan dengan model picture and picture dapat melekat |ebih

lama dalam ingatan siswa.

2. Hasll Respon Siswa terhadap Pendekatan lingkungan dengan model
picture and picture.

Berdasarkan hasil respon siswa terhadap pembelgaran penerapan
pendekatan lingkungan dengan model picture and picture mendapatkan respon
yang baik terhadap proses pembelgjaran yang dilakukan. Tanggapan siswa dapat
dilihat bedasarkan jawaban angket yang telah dibagikan pembelgjaran.

Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa setelah mengikuti
pembelgaran menggunakan penerapan pendekatan lingkungan dengan model
picture and picture pada materi tumbuhan hijau di kelas V SDN Alurmas Aceh
Selatan. Terlihat tanggapan siswa pada setiap indikator memilik tanggapan yang
positif tentang penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture and
picture. Berdasarkan hasil penelitian siswa merasa keseluruhan penerapan
pendekatan lingkungan dengan model picture and picture ini menyenangkan dan
tidak membosankan. Siswa merasa terbantu dengan adanya penerapan pende
katan lingkungan dengan model picture and picture. Siswa merasa termotivas
dalam belgjar IPA dan menjadi lebih percaya diri untuk mengeluarkan pendapat.
Menurut siswa pendekatan lingkungan dengan model picture and picture adalah
pembel gjaran baru.

Angket yang dibagikan pada peserta didik untuk mengetahui tingkat
ketercapaian penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture and picture.

Respon belgjar siswa diberikan pada akhir pertemuan yaitu setelah menyel esaikan
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tes kemampuan berpikir kritis. Angket dibagikan pada peserta didik untuk
mengetahui tingkat ketercapaian penerapan pendekatan lingkungan dengan model
picture and picture. Penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture and

picture di katakan berhasil untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil andlisis data yang telah di lakukan

tentang pendeketan lingkungan dengan model picture and picture, maka peneliti

dapat menyimpulkan bahwa:

1

Pembelgaran IPA sangat dituntun untuk mencari, menemukan, pengetahuan
sesuai dengan fakta dan konsep, siswa diharapkan untuk lebih aktif dalam
memecahkan masalah secara berdiskusi, bertanya dan menyimpulkan
informasi secaralogis. Penerapan pendekatan lingkungan yang menggunakan
model picture and picture yang menggunakan gambar tumbuhan dalam
pembalgaran IPA di kelas V SDN Alurmas Aceh Selatan berjalan dengan
baik, menyenangkan, dan peranan pendekatan lingkungan sebagai sumber
alamal dan nyata.

Penerapan pendekatan lingkungan dengan model picture and picture dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam pembelgaran IPA
materi tumbuhan hijau di SDN Alurmas Aceh Selatan. Nilai rata-rata post-
test siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan pendekatan
lingkungan dengan model picture and picture pada soa post-test dengan rata-

rata 70,22 dan rata-rata pre-test 36,72.



3.

Respon siswa terhadap penerapan pendekatan lingkungan dengan model
picture and picture pada pembelgaran IPA di SDN Alurmas Aceh Selatan

dari keseluruhan siswa merespon positif dalam kriteria sangat tertarik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian dan analisis peneliti lakukan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis di kelasV SDN Alurmas Aceh Selatan. Pendliti ingin

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1

2.

Hendaknya pada guru dapat menerapkan pendekatan lingkungan dengan
model picture and picture pada materi dan pembelgaran yang relavan
sebagal sadlah satu pendekatan dan model pembelgaran untuk meningkat
kemampuan berpikir kritis siswa. Karena pendekatan lingkungan dengan
model picture and picture sangat menarik perhatian siswa, menyenangkan,
dapat menumbuhkan keaktifan siswa, dapat memecahkan masalah dan dapat
membuat kesimpulan.

Penelitian ini diharapkan dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya dan
dapat digunakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan terutama bagi
pendidik dan tenaga pendidikan sebagai aternatif model pembelgjaran dalam
pembelgaran IPA dalam rangka meningkatkan pendidikan sains terutama

pada jenjang pendidikan dasar.

3. pembelgjaran dengan menggunakan penerapan pendekatan lingkungan dengan

model pembeljaran picture and picture membutuhkan waktu yang lama untuk

itu guru perlu memanajemen waktu yang baik sebelum proses sebelum proses



pembeljaran berlangsung agar siswa tidak merasa bosan dan kemampuan

berpikir kritis siswa secara optimal.
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Banda Aceh Nomor B-7262/Un.08/TU-FTK/ TL.00/08/2017 tanggal 28 Agustus 2017 perihal untuk
melakukan penelitian pengumpulan data, dengan ini kami menerangkan bahwa :

Nama : NASRI MARHAMAH

NIM 1201 325209

Jurusan/Prodi : PGMI
Benar yang namanya tersebut di atas telah mengadakan penelitian pada SDN Alurmas Aceh Selatan,
Pada tanggal 18 September 2017, dalam rangka pengumpulan data untuk keperluan menyusun
Skripsi dengan judul : “Penerapan Pendekatan Lingkungan Dengan Model Picture And Picture
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA di Kelas V SDN

Alurmas Aceh Selatan”, guna menyelesaikan Pendidikan Program Sarjana (S 1) di Universitas

Islam Negeri Ar- Raniry Darussalam Banda Aceh.

Demikianlah surat keterangan ini kami perbuat, untuk dapat dipergunakan seperlunya.
B
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
JenisKelamin

Agama

K ebangsaan/Suku
Status

Alamat

© © N o o M w DN

Pekerjaan

=
o

. Nama Orang Tua

A. Ayah

B. Ibu

11. Pekerjaan Orang Tua
A. Ayah
B. Ibu

12. Pendidikan

SD

. SLTP

. SLTA

PTN

o0 ® >

: Nasri Marhamah

: 201325209

. Alurmag/05 Februari 1994
. Perempuan

> Islam

: Indonesia/Aceh

: Belum Kawin

: Darussalam,Banda Aceh

: Mahasiswa

: Syahruddin

: Almh. Mardiana

: Petani
: Petani

: SDN Alurmas 2007

: SMPN 2 Tapaktuan 2010

: SMKN Tapaktuan 2013

: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, 2013-2018

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya untuk

dapat dipergunakan seperlunya.

Banda Aceh, 30 Januari 2018
Penulis

Nasri Marhamah
201325209
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